
RATIO DECIDENDI HAKIM PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA 

NOMOR 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk TENTANG GUGATAN EKONOMI 

SYARIAH TERKAIT AKAD PEMBIAYAAN MUDHARABAH TINJAUAN 

TEORI KEADILAN ARISTOTELES 

 

SKRIPSI 

 

oleh: 

Sabrina Alvianti Ifadha 

NIM 18220188 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

 2023 



i 
 

RATIO DECIDENDI HAKIM PENGADILAN AGAMA YOGYAKARTA 

NOMOR 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk TENTANG GUGATAN EKONOMI 

SYARIAH TERKAIT AKAD PEMBIAYAAN MUDHARABAH TINJAUAN 

TEORI KEADILAN ARISTOTELES 

SKRIPSI 

Diajuakan untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh Gelar Strata Satu 

Sarjana Hukum (SH) 

 

oleh: 

Sabrina Alvianti Ifadha 

NIM 18220188 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG  

2023 











vi 
 

MOTTO 

 

وُْا مَا بَِِ نْ فُسِهِمْ  ُ مَا بِقَوْمٍ حَتّهٰ يُ غَيِّٰ َ لََ يُ غَيِّٰ  اِنَّ اللّهٰ

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”. 

(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 

 

 مَنْ جَاءَ بِِلَْْسَنَةِ فَ لَهُ عَشْرُ أمَْثاَلِِاَۖ  وَمَنْ جَاءَ بِِلسَّيِٰئَةِ فَلََ يُُْزَىه إِلََّ مِثْ لَهَا وَهُمْ لََ  يظُْلَمُونَ 

“Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan mendapat balasan sepuluh kali lipat 

amalnya. Siapa yang berbuat keburukan, dia tidak akan diberi balasan melainkan 

yang seimbang dengannya. Mereka sedikitpun tidak dizalimi (dirugikan).” (QS Al 

An’am: 160) 

 

نَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًاِ    

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum  

Transliterasi adalah pemindahan aliran tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa 

nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan ketentuan transliterasi ini.  

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunaka EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 

dan 0543.b/U/1987, sebagaimana transliterasi dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

B. Konsonan 

 dl =ض  Tidak dilambangkan =ا 

 th =ط  b =ب 

 dh =ظ  t =ت 

 (koma menghadap ke atas) ‘ =ع  ts =ث 
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 gh =غ   j =ج 

 f =ف  h =ح 

 q =ق  kh =خ 

 k =ك  d =د 

 l =ل  dz =ذ 

 m =م  r =ر 

 n =ن  z =ز 

 w =و  s =س 

 h =ه  sy =ش 

 y =ي  sh =ص 

  

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع“. 

C. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut.  

Vokal (a) panjang = â misalnya  بالmenjadi bâla  

Vokal (i) panjang = iimisalnya  بيلmenjadi biila  

Vokal (u) panjang = uu misalnya  بولmenjadi buula  
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I” 

melainkan tetapditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”, contoh sebagai berikut:  

Diftong (aw) =  ىوmisalnya  سولmenjadi sawla  

Diftong (ay) =  ىيmisalnya  سيفmenjadi sayfa 

D. Ta’ Marbuthah 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada i tengah kalimat, 

tetapi Ta’ marbuthah berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h”, misalnya menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila 

berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 

ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya menjadi fii rahmatillah. 

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah  

Kata sandang berupa “al”   الditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh al-jalâlah yang berada di 

tengahtengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contohcontoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

2. Al-Bukhâriy dalam kitabnya menjelaskan...  

3. Billâh ‘azzawajalla.  

 

 



xiii 
 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contohnya 

sebagai berikut: “...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat”. 

Penulisan nama “Abdurrahman Wahid” ditulis dengan menggunakan tata cara 

penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. 

Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama 

dan orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara 

“Abd al-RahmânWâhid”.   
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ABSTRAK 

Sabrina Alvanti Ifadha, 18220188, Ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta Nomor 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk Tentang gugatan Ekonomi 

Syariah Terkait Pembiayaan Mudharabah Tinjauan Teori keadilan 

Aristoteles, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr, 

Fakhruddin, M.HI. 

Kata Kunci: Ratio decidendi, gugatan ekonomi syariah, Mudharabah. 

Sengketa pada putusan Pengadilan Agama Yogyakarta dengan No. 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. merupakan perkara ekonomi syariah tentang akad 

pembiayaan Mudharabah. Sengketa ini berawal dengan terjadiya perbuatan ingkar 

janji yang dilakukan oleh Direktur BMT (tergugat) kepada nasabah (penggugat) 

berupa terlambatnya pembayaran nisbah bulanan. Atas kejadian tersebut, 

penggugat mengajukan gugatan atas tergugat ke Pengadilan Agama Bantul dengan 

putusan perkara No. 0463/Pdt.G/2011/PA.Btl. yang menyatakan ditolak. Merasa 

tidak puas, selanjutnya penggugat melakukan banding ke Pengadilan Tinggi Agama 

Yoogyakarta dengan putusan perkara No. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. yang 

menyatakan menerima sebagian gugatan dan menolak sebagian lainnya. 

Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah. Yang pertama, Apa 

Ratio decidendi hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam putusan Nomor 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk tentang akad pembiayaan Mudharabah. Dan yang kedua, 

Bagaimana tinjauan teori keadilan Aristoteles terhadap Ratio decidendi hakim 

Pengadilan Agama Yogyakarta dalam putusan Nomor 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang 

menggunakan pendekatan perundang-undangan yaitu pendekatan yang dilakukan 

dengan cara menelaah semua Undang-Undang yang berkaitan, pendekatan kasus, 

dengan cara memberikan sudut pandang alanisa penyelasaian masalah dalam 

penelitian hukum dilihat dari aspek-aspek yang melatarbelakanginya. Pengumpulan 

bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisis bahan hukumnya.  

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, alasan atau 

argumentasi yang dijadikan pertimbangan hakim pada putusan No 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. sesuia dengan pasal 53 ayat 2 undang-undang No 48 

Tahun 2009 mengenai kekuasaan kehakiman, serta telah memenuhi syarat-syarat 

atau kriteria Ratio decidendi hakim berdasarkan Bab Ixputusan pengadilan pasal 50 

Undang-UndangNo. 48 Tahun 2009 tentang kekuasaan kehaiman.  Kedua, Ratio 

decidendi hakim pengadilan Agama Yogyakarta No 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 

ditinjau dengan teori keadilan Aristoteles, maka Ratio decidendi hakim tersebut 

sudah sesuai dengan teori keadilan Aristoteles maupun keadilan dalam perspektif 

islam.   
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ABSTRACT 

Sabrina Alvianti Ifadha, 18220188, Ratio decidendi Yogyakarta Religious Court 

Judge Number 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk Regarding Sharia Economic lawsuit 

Related to Mudharabah Financing review of Aristotle's Theory of Justice, 

Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dr, Fakhruddin, M.HI. 

Kata Kunci:  Ratio decidendi, ShariaEkonomic Lawsuit, Mudharabah.  

 Dispute on the decision of the Yogyakarta Religious Court with Number 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. is a sharia economic matter regarding Mudharabah 

financing contracts. This dispute began with the BMT Director (defendant) 

breaking his promise to the customer (plaintiff) in the form of late payment of the 

monthly nisbah. Due to this incident, the plaintiff filed a lawsuit against the 

defendant to the Bantul Religious Court with decision in case Number 

0463/Pdt.G/2011/PA.Btl. which is rejected. Feeling dissatisfied, the plaintiff then 

appealed to the Yoogyakarta High Religious Court with the decision in case No. 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. which states that it accepts some of the claims and rejects 

others. 

This research focuses on two problem formulations. Firstly, what is the ratio 

decided by the judges of the Yogyakarta Religious Court in decision Number 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk regarding Mudharabah financing contracts. And secondly, 

how does Aristotle's theory of justice review the Ratio decidendi of Yogyakarta 

Religious Court judges in decision Number 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.  

This type of research is normative legal research which uses a statutory 

approach, namely an approach carried out by examining all related laws, a case 

approach, by providing an analytical point of view for solving problems in legal 

research seen from the aspects behind it. The collection of legal materials in this 

research uses documentation techniques using qualitative descriptive methods in 

analyzing the legal materials. 

The results of this research show that first, the reasons or arguments that 

were taken into consideration by the judge in decision No. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 

in accordance with article 53 paragraph 2 of Law No. 48 of 2009 concerning judicial 

power, and has fulfilled the requirements or criteria for the judge's Ratio decidendi 

based on Chapter Ix of court decisions, article 50 of Law No. 48 of 2009 concerning 

judicial authority. Second, the Ratio decidendi of judges at the Yogyakarta 

Religious Court No. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. viewed with Aristotle's theory of 

justice, the judge's decision process is in accordance with Aristotle's theory of 

justice and justice from an Islamic perspective.  
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 مستخلص البحث 
إيفادا،   ألفانتي  رقم ،  18220188صابرينا  الدينية  يوجياكرتا  محكمة  قاضية 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk   فيما يتعلق بالدعاوى الاقتصادية الشرعية المتعلقة بتمويل المضاربة
, نظرة عامة على نظرية أرسطو للعدالة، برنامج دراسة القانون الاقتصادي للشريعة، كلية الشريعة
الْكومية   الإسلَمية  فخر  (UIN)الجامعة  دكتور،  المشرف:  مالَنج،  إبراهيم  مالك  مولَنا 
 الدين،الماجيستيّ. 

 الكلمات المفتاحية:تحليل حجة حكم، دعوى الشريعة الاقتصادية، المضاربة. 

. هي مسألة  .Pdt.G/2011/PTA.Yk/63النزاع في قرار المحكمة الدينية في يوجياكارتا رقم  
)المدعى   BMTاقتصادية شرعية فيما يتعلق بعقود تمويل المضاربة. بدأ هذا النزاع مع نكث مدير شركة  

عليه( بوعده للعميل )المدعي( المتمثل في التأخر في دفع النصابة الشهرية. وبسبب هذه الْادثة، رفع 
رقم  القضية  في  بِلْكم  الدينية  بِنتول  محكمة  أمام  عليه  المدعى  ضد  قضائية  دعوى  المدعي 

0463/Pdt.G/2011/PA.Btl. وهو مرفوض. وبعد شعوره بعدم الرضا، استأنف المدعي أمام المحكمة .
والتي تنص على أنها    . Pdt.G/2011/PTA.Yk/63 الدينية العليا في يوجياكارتا القرار في القضية رقم
 تقبل بعض الدعاوى وترفض البعض الآخر. 

محكمة  قضاة  قررها  التي  النسبة  هي  ما  أولًَ،  للمشكلة.  صيغتين  على  البحث  هذا  يركز 
بشأن عقود تمويل المضاربة. وثانيًا،   .Pdt.G/2011/PTA.Yk/63 .يوجياكارتا الدينية في القرار رقم  

رقم  القرار  الدينية في  يوجياكرتا  نسبة قضاة محكمة  بمراجعة  أرسطو  عند  العدالة  نظرية  تقوم  كيف 
63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.  

ذا النوع من البحث هو بحث قانوني معياري يستخدم منهجًا قانونيًا، وهو منهج يتم تنفيذه   
من خلَل فحص جميع القوانين ذات الصلة، وهو منهج الْالة، من خلَل توفيّ وجهة نظر تحليلية 

وراءها. تستخدم مجموعة المواد القانونية في لْل المشكلَت في البحث القانوني من الجوانب التي تقف  
 هذا البحث تقنيات التوثيق بِستخدام الأساليب الوصفية النوعية في تحليل المواد القانونية. 

القاضي بعين الَعتبار في وتظهر نتائج هذا البحث أولًَ الأسباب أو الْجج التي أخذها  
 2009لسنة    48من القانون رقم    2فقرة    53. وفقاً للمادة  .Pdt.G/2011/PTA.Yk/63 القرار رقم

في شأن السلطة القضائية، واستوفيت متطلبات أو معاييّ نسبة القاضي في قراراته استناداً إلى الفصل 
في شأن السلطة القضائية.   2009لسنة    50من القانون رقم    50التاسع من أحكام المحكمة، والمادة  
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في شأن السلطة القضائية ثانيًا، نسبة قرارات القضاة في محكمة يوجياكارتا   2009لسنة    48قانون رقم  
. وبِلنظر إلى نظرية أرسطو في العدالة، فإن عملية اتخاذ قرار .Pdt.G/2011/PTA.Yk/63 الدينية رقم

.القاضي تتوافق مع نظرية أرسطو في العدالة والعدالة من منظور إسلَمي
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara yang berlandaskan hukum, tentunya 

memberikan arti tersendiri bagi masyarakatnya, dimana segala sesuatu harus 

dijalankan sesuai dengan hukum. Seperti halnya dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan atau sengketa dalam masyarakat. Indonesia telah membentuk 

suatu instansi yaitu Pengadilan Agama yang ditugaskan dan berkewenangan 

untuk memeriksa dan mengadili setiap permasalahan maupun sengketa yang 

terjadi khususnya sengketa ekonomi syariah, sesuai dengan Undang-undang 

nomer 3 tahun 2006 tentang perubahan pertama atas Undang-undang nomer 7 

tahun 1989 tentang Peradilan Agama1.  

Perkembangan ekonomi syariah yang kian pesat dengan meningkatnya 

beragam produk-produk pembiayaan, memunculkan implikasi hukum akan 

maraknya sengketa dalam ekonomi syariah. Sengketa dapat muncul akibat 

salah satu pihak melakukan perbuatan melawan hukum serta membawa 

kerugian kepada orang lain dan atau dapat disebabkan oleh salah satu pihak 

melakukan ingkar janji sehingga pihak tersebut tidak menjalankan 

kewajibannya (wanprestasi) sesuai dengan apa yang telah di sepakati antar 

kedua belah pihak. 

 
1 UU No 3 tahun 2006 tentang perubahan pertama atas UU No 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan 

Agama. 
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Ketika dalam proses transaksi antara pihak yang melakukan perjanjian 

terjadi sebuah sengketa, ada 2 cara yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan 

sengketa tersebut. Yaitu menyelesaikannya dengan cara kekeluargaan atau 

perdamaian, dan juga bisa diselesaikan dengan cara persidangan yang 

diselesaikan di pengadilan.2 Penyelesaian sengketa wanprestasi ekonomi 

syariah saat ini menjadi kewenangan Pengadilan Agama setelah melalui 

berbagai rekontruksi hukum yang ada. Penyelesaian sengketa ekonomi syariah 

yang dilakukan oleh Pengadilan Agama, dituangkan dalam putusan. 

Salah satu sengketa ekonomi syariah yang telah sampai ke Pengadilan 

Agama adalah perkara ekonomi syariah yang diputuskan oleh Peradilan Agama 

Bantul Nomor 0463/Pdt.G/2011/PA.Btl. Pada putusan Pengadilan Agama 

tinggat I ini, dalam amarnya Hakim memutuskan menolak seluruh permohonan 

penggugat, yang kemudian diajukan Banding ke Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta dan menghasilkan putusan Nomor 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk tentang 

tuntutan pemenuhan perjanjian dan ganti rugi dalam sengketa ekonomi syariah. 

Pada tinggat banding Hakim Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta 

mengabulkan sebagian dan menolak sebagian lainnya. 

Perkara ekonomi syariah putusan Nomor 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk yang 

diangkat kali ini berkaitan dengan perkara gugatan wanprestasi dalam akad 

pembiayaan Mudarabah Mutlaqah. Pada KHES Bab VII pasal 187 dan 189 

dijelaskan bahwa akad pembiayaan Mudharabah Mutlaqah adalah kerjasama 

antar kedua pihak yaitu Mudharib (pelaku usaha) dan sahibul mal (pemilik 

 
2 Hendi Suhendi, Fiqoh muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2008. Hal.68. 
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modal) dimana pemilik modal harus menyerahkan dana dan atau barang 

berharga kepada pihak pelaku usaha untuk melakukan kerjasama dalam usaha, 

dan pelaku usaha menjalankan usahanya dalam bidang yang disepakati yang 

cakupannya luas dan tidak dibatasi3. Dalam sengketa akad pembiayaan 

Mudharabah mutlaqah tersebut terdapat tiga Pihak diantaranya Pihak pertama 

Pembanding (nasabah), Pihak kedua Terbanding (Direktur) dan Pihak ketiga 

turut Terbanding. Bermula dari Pembanding (nasabah) menginvesasi Serba 

Usaha Baitul Mal Wa Tamwil (KSU BMT) Isra dengan produk penyertaan 

modal/investasi pada simpanan penjamin kebutuhan keluarga (Si Penjaga) 

menggunakan akad Mudharabah yang dimulai pada tanggal 10 Mei 2010 

sebesar Rp. 250.000.000, Sesuai dengan perjanjian Tergugat harus membayar 

nisbah sebesar Rp. 6.375.000 perbulannya. 

Permasalahan yang dihadapi ialah bahwa pada mulanya pembayaran 

nisbah bagi hasil berjalan secara baik dan lancar selama empat bulan yaitu pada 

bulan Juni, Juli, Agustus dan September. Namun sejak bulan Oktober 2010 

pembayaran nisbah menjadi macet. Dengan adanya kemacetan pembayaran 

nisbah tersebut si Pembanding (nasabah) menilai bahwa Terbanding telah 

melakukan wanprestasi/ingkar janji sehingga merugikan Pembanding 

(nasabah) baik secara materiil maupun immaterial. 

Apabila ada dua pihak yang telah mengikatkan diri dalam suatu 

perjanjian tetapi pihak yang satu tidak melaksanakan kewajibannya terhadap 

pihak yang lain, maka pihak yang tidak melaksanakan kewajibannya itu disebut 

 
3 Pasal 187 dan pasal 189 Bab VII Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 



4 
 

wanprestasi (ingkar janji).4 Akibat hukum wanprestasi antara lain debitur 

diharuskan membayar ganti rugi, kreditur dapat meminta pembatalan kontrak 

melalui pengadilan, kreditur dapat meminta pemenuhan kontrak, atau 

pemenuhan kontrak disertai ganti rugi dan pembatalan kontrak dengan ganti 

rugi.  

Di dalam tuntutan perkara tersebut Pembanding dalam gugatannya 

menuntut nisbah yang tersisa terhitung mulai dari bulan ke-lima (Oktober 

2010) sebesar Rp. 12.750.000, uang ganti rugi selama 8 bulan x Rp. 6.375.000 

dengan jumlah Rp. 51.000.000, pengembalian uang simpanan/investasi pokok 

sebesar Rp. 200.000.000. Menuntut untuk sita jaminan yang diletakkan atas 

sebidang tanah beserta bangunan diatasnya, dan membayar biaya perkara.  

Dalam pasal 205 kompilasi hukum ekonomi syariah (KHES) dijelaskan 

bahwa Mudhorib wajib bertanggung jawab terhadap resiko kerugian atau 

kerusakan yang diakibatkan oleh usahanya yang melampaui batas yang 

diizinkan dan atau tidak sejalan dengan ketentuan-ketentuan yang telah 

ditentukan dalam akad. Dan pasal 207 ayat 3 dijelaskan bahwa Mudhorib wajib 

mengembalikan modal dan keuntungan kepada pemilik modal yang menjadi 

hak pemilik modal dalam Kerja sama Mudharabah5. Dalam putusan tersebut 

Hakim mengabulkan permohonan banding sebagian dan menolak selebihnya. 

Diantaranya Hakim memutuskan bahwa akad dalam perjanjian simpanan 

tersebut sah, akan tetapi tuntutan yang berkenaan dengan nisbah, uang ganti 

 
4 Afandi Mansur, “Peradilan Agama: Strategi & Taktik Membela Perkara di Pengadilan Agama”, 

Malang: Setara Press, 2009, Hal. 8. 
5 Pasal 205 dan 207 ayat 3 Kompilasi Hukum Ekonimi Syariah. 
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rugi imaterial dan uang paksa (dwangsong) serta pengembalian sita jaminan 

tidak dikabulkan oleh Hakim dan Hakim hanya menghukum tergugat untuk 

membayar sebagian ganti rugi serta membayar biaya perkara.  

Sebelum zmengambil zputusan, zHakim zharus zmengemukakan zanalisis, 

zargumentasi, zpendapat, zkesimpulan, zdan zharus zpula zmemuat zalasan zdan zdasar 

zputusan, zjuga zmemuat zpasal ztertentu zdari zperaturan zperundang-undangan zyang 

zbersangkutan zatau zsumber zhukum ztak ztertulis zyang zdijadikan zdasar zuntuk 

zmengadili. Sebagai zpenegak zhukum, zseorang zhakim zjuga zdituntut zuntuk 

zmelakukan zupaya zyang zmenjadi zfaktor zpenopang zbagi ztercapainya zsuatu 

zputusan zserta zpenetapan zhukum zyang zadil. Sehingga, zputusan zyang zdikeluarkan 

ztidak zmemiliki zunsur zkontradiktif zatau zberlawanan zdengan zperaturan zyang 

zberlaku. Allah zSWT zjuga zmenegaskan zbahwa zpara zpenegak zhukum zharus 

zbersikap zadil zdalam zmenetapkan zserta zmemutuskan zsuatu zperkara zsesuai 

zdengan zfirman-Nya zdalam zAl-Qur’an zsurah zAn-Nisa’ z(4) zayat z58. Dapat 

zdipahami zbahwa zyang zdimaksud zdengan zkeadilan zadalah zmemberi zkepada 

zsetiap zorang zapa-apa zyang ztelah zmenjadi zhaknya zdi zsatu zsisi, zserta zpada zsisi zyang 

zlain zhukum zmemastikan zapa zyang ztelah zmenjadi zhak zsetiap zorang. 

Seorang zfilsuf zYunani zyaitu zAristoteles zjuga zberpendapat zmengenai 

zkeadilan, zIa zmemahami zkeadilan zdalam zpengertian zkesamaan. Setiap zorang 

zsama zdihadapan zhukum, zdan zsama zdalam zhal zmemberikan zkepada zsetiap zorang 

zapa zyang zmenjadi zhaknya zsesuai zdengan zkemampuan zdan zjuga zprestasinya.6 

 
6 zHyronimus zRhiti, zFilsafat zHukum zEdisi zLengkap z(Dari zKlasik zke zPostmodernisme), z(Yogyakarta: 
zUniversitas zatma zJaya, zctk zkelima), z2015. Hal.241. 
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zMelihat zhal ztersebut zdi zatas, zmenarik zperhatian zpeneliti zuntuk zmelihat zapa zyang 

zmenjadi zdasar zsetiap zpertimbangan zhukum zmajelis zdalam zmemeriksa zdan 

zmengadili zperkara zAkad zPembiayaan zMudharabah, zdan zbagaimanakah zkonsep 

zdari zganti zrugi zpada zpembiayaan ztersebut zdi ztinjau zdari zteori zkeadilan 

zAristoteles zdalam zputusan zperkara zNomor z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.  zsehingga 

zpenulis ztertarik zmengangkat zdan zmengajukan zpenelitian zyang zberjudul z“Ratio 

zdecidendi zHakim zPengadilan zAgama zYogyakarta zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk zTentang zGugatan zEkonomi zSyariah zTerkait zAkad 

zPembiayaan zMudharabah zTinjauan zTeori zKedilan zAristoteles.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan zuraian zdi zatas, zmaka zrumusan zmasalah zdalam zpenelitian zini 

zadalah: 

1. Apa Ratio decidendi hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam putusan 

Nomor 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk tentang akad pembiayaan Mudharabah? 

2. Bagaimana tinjauan teori keadilan Aristoteles terhadap Ratio decidendi 

hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam putusan Nomor 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari zrumusan zmasalah zdi zatas, zmaka ztujuan zpenelitian zini zadalah: 

1. Untuk zmengetahui zRatio zdecidendi zhakim zPengadilan zAgama zYogyakarta 

ztentang zakad zpembiayaan zMudharabah zdalam zputusan zperkara zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 
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2. Untuk zmengetahui ztinjauan zteori zkeadilan zterhadap zRatio zdecidendi zhakim 

zPengadilan zAgama zYogyakarta ztentang zakad zpembiayaan zMudharabah 

zdalam zputusan zperkara zNomor z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat zdari zpenelitian zini zadalah zsebagai zbetikut: 

1. Manfaat zTeoritis z 

Dengan zadanya zpenelitian zini zdiharapkan zdapat zmemberikan zinformasi 

zterhadap zmasyarakat zluas, zdan zjuga zdapat zberkontribusi zdalam zhal 

zpengetahuan zbagi zpara zMahasiswa. Dapat zdigunakan zuntuk zmemperdalam 

zilmu zpengetahuan ztentang zbagaimana zRatio zdecidendi zhakim zPengadilan 

zAgama zYogyakarta zterkait zgugatan zekonomi zsyariah ztentang zakad 

zpembiayan zMudharabah. Serta zdapat zmenjadi zbahan zrujukan zmengenai 

zsuatu zanalisis zterhadap zpembahasan zterkait. 

2. Manfaat zPraktis 

Penelitian zini zdiharapkan zdapat zmenjadi zbahan zmasukan zuntuk zpeneliti 

zselanjutnya zdengan zfokus zkajian zyang zsama zyaitu zRatio zdecidendi zhakim 

zterkait zakad zpembiayaan zMudharabah. Dengan zadanya zpenelitian zini zjuga 

zdiharapkan zbisa zmemperoleh zwawasan zdan zjuga zpengalaman zdalam zanalisis 

zputusan zsuatu zperkara zperdata zserupa.  

E. Definisi Konseptual   

Untuk zmemahami zpenelitian zyang zberjudul zRatio zdecidendi zHakim 

zPengadilan zAgama zPalu zTerhadap zGugatan zEkonomi zSyariah zTentang zAkad 

zPembiayaan zMurabahah z(Studi zPutusan zNomor z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk) zini, 



8 
 

zmaka zdari zitu zpenulis zmemberikan zpemahaman zterkait zistilah-istilah zyang 

zterdapat zdalam zjudul zdiatas, zdan zdalam zpenelitian zini zyang zdimaksud zdengan: z 

1. Ratio zdecidendi zHakim z 

Ratio decidendi Hakim adalah suatu alasan atau argumentasi yang 

dipakai hakim dalam menetapkan atau menjatuhkan suatu putusan. Dalam 

hal ini, sebelum menjatuhkan suatu putusan mengenai suatu perkara 

hukum, para hakim tentunya telah meninjau dan mempertimbangkan 

terlebih dahulu mengenai problematika yang ditangani. Dalam hal ini yang 

ditinjau dan dijadikan alasan putusan adalah dari segi pertimbangan 

hukum yang mengandung argumentasi dan nalar ilmiah yang berpijak 

terhadap sebuah fakta. 

2. Gugatan zEkonomi zSyariah z 

Gugatan zEkonomi zSyariah zadalah zpermohonan zmengenai zsuatu 

ztuntutan zterhadap zpihak zlain zyang zdisampaikan zkepada zpihak zberwenang, 

zuntuk zmemutus zsuatau zperkara zatau zsengketa zekonomi zsyariah, zdalam zhal 

zini zyang zberwenang zuntuk zmemutus zperkara zekonomi zsyaiah zadalah 

zpengadilan zagama, zsesuai zdengan zperaturan zyang zberlaku zyaitu zUndang-

undang znomer z3 ztahun z2006 ztentang zperubahan zpertama zatas zUndang-

undang znomer z7 ztahun z1989 ztentang zPeradilan zAgama.  

3. Pembiayaan zMudharabah z 

Pembiayaan zmusharabah zadalah zsuatu zaktifitas zpenyaluran zdana 

zmenggunakan zakad zMudahrabah, zyang zmana zakad ztersebut zadalah zakad 
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zkerja zsama zantara zpemilik zmodal zdan zpengelola zmodal  dimana zkeuntungan 

zdan zkerugian zdibagi zberdasarkan zkesepakatan zantara zkedua zbelah zpihak.  

F. Metode Penelitian 

Seorang zpeneliti ztentu zharus zmemiliki zmetode zpenelitian zyang zdigunakan 

zdalam zpenelitiannya. Beriku zini zbeberapa zmetode zpenelitian zyang zpeneliti 

zgunakan zguna zmenperoleh zhasil zyang zmaksimal, zmetode zyang zdigunakan 

zdiantaranya: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam zpenelitian zini zpenulis zmenggunakan zjenis zpenelitian znormatif, 

zPenelitian zhukum znormatif zdengan zmenggunakan zbahan zpustaka zsebagai 

zdata, zdiantaranya zseperti zbuku, zskripsi zterdahulu zdan zkarya zilmiyah zyang zlain 

zyang zsekiranya zrelevan zdengan zpokok zbahasan zdalam zpenelitian zini, zyaitu 

zRatio zdecidendi zatas zputusan ztentang zsengketa zekonomi zsyraiah zyang 

zditinjau zdengan zteori zkeadilan zAristoteles. Dalam zpenelitian zini zpenulis 

zmenggunakan zdata zberupa zputusan zMahkamah zAgung zRI zyaitu zputusan 

zPengadilan zAgama zYogyakarta zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.   

2. Pendekatan penelitian z 

Pendekatan zpenelitian zadalah zsuatu zmetode zmelakukan zsebuah 

zpenelitian zyang zbertujuan zuntuk zmendapatkan zinformasi zdan zjuga zmenaksir 

zmakna zyang zterkandung zpada zbahan zhukum. Penelitian zini zmenggunakan 

zpendekatan zPerundang-undangan zyaitu zpendekatan zyang zdilakukan zdengan 

zcara zmenelaah zsemua zUndang-Undang zyang zberkaitan zdan zpendekatan 

zkasus zdengan zcara zmemberikan zsudut zpandang zalanisa zpenyelasaian zmasalah 
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zdalam zpenelitian zhukum zdilihat zdari zaspek-aspek zyang 

zmelatarbelakanginya7. Penggunaan zpendekatan zkasus zyang zperlu zdipahami 

zoleh zpeneliti zadalah zterkait zRatio zdecidendi zyang zdipakai zoleh zHakim zdalam 

zmengambil zsebuah zputusan.  

3. Jenis Data 

Dalam zpenelitian zini zpenulis zmenggunakan zData zprimer zdan zdata 

zsekunder, zyaitu zdata zyang zdiperoleh zdari zinformasi ztertulis zdalam zbentuk 

zdokumen. Adapun zpengertian zdari zdata zprimer zdan zdata zsekunder ztersebut 

zadalah: 

a) Bahan zHukum zPrimer 

Bahan zHukum zPrimer zadalah zjenis zbahan zHukum zyang zbersifat 

zmengikat zseperti zPerundang-Undangan zyang zrelevan zdengan zpenelitian 

zini zdan zputusan zPengadilan, zdiantaranya: 

1) Undang-Undang zNomor z48 zTahun z2009 ztentang zKekuasaan 

zkehakiman. 

2) Undang-Undang zNomor z21 ztahun z2008 ztentang zPerbankan zSyariah. 

3) Fatwa zDSN zMUI zNo. 07/DSN-MUI/IV/2000 ztentang zpembiayaan 

zMudharabah z(Qiradh).  

4) Kitab zKompilasi zHukum zEkonomi zSyariah. 

5) Kitab zUndang-Undang zHukum zPerdata z(KUHPer) ztentang z 

 
7 zTim zpenyusun zPedoman zPenulisan zKarya zIlmiah zFakultas zSyariah, zPedoman zPenilisan zSkripsi 
zTahun z2019, z19.   
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6) Putusan zPengadilan zAgama zYogyakarta zNo. 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 

b) Bahan zHukum zSekunder z 

Bahan zHukum zsekunder zadalah zjenis zbahan zHukum zyang zbersifat 

zmenunjang zatau zmendukung zbahan zHukum zprimer zdalam zsuatu 

zpenelitian. Bahan zHukum zsekunder zantara zlain zbuku-buku, zjurnal 

zpenelitian, zskripsi, zthesis, zdan zjuga zdokumen-dokumen zkepustakaan 

zyang zberkaitan zdengan zpenelitian zini. 

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Metode zpengumpulan zbahan zhukum zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zyang 

zsangat zpenting zdalam zmenentukan zkeberhasilan zdalam zsuatu zpenelitian. 

Kaerna zjenis zpenelitian zini zadalah zpenelitian znormatif zmaka zTeknik 

zpengumpulan zbahan zhukumnya zmenggunakan zTeknik zdokumentasi. 

Adapun zdokumen zyang zdipakai zdalam zpenelitian zini zadalah zputusan 

zPengadilan zAgama zYogyakarta zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk, zbuku-buku, 

zjurnal zpenelitian, zskripsi, zthesis, zserta zdokumen-dokumen zyang zberkaitan 

zdengan zpenelitian, zdan zlainnya. 

5. Metode Analisis Bahan Hukum 

Sesuai zdengan zpendekatan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini, zmaka 

zmetode zanalisis zbahan zhukum zyang zdigunakan zadalah zdeskriptif zkualitatif. 

Ketika zbahan zHukum zsudah zterkumpul zkemudian zdiuraikan zsecara zlogis zdan 

zsistematis, zmenilai zpertimbangan zHakim zyang zterkait zdengan zgugatan 

zekonomi zsyariah, zdan zdilanjutkan zdengan zpenarikan zsuatu zkesimpulan.  
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zDalam zhal zini zpenulis zmenganalisis zputusan zPengadilan zAgama zYogyakarta 

zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. tentang zgugatan zekonomi zsyariah zterkait 

zterjadinya zwanprestasi zakad zpembiayaan zMudharabah zdan zundang-undang 

zatau zperaturan zlainnya, zyang zkemudian zditinjau zdengan zteori zkeadilan 

zmenurut zAristoteles. 

G. Penelitian Tedahulu 

Dalam zpenelitian zini zpenulis zmengamati zpenelitian zyang zsudah zada zuntuk 

zmenjadi zacuan zdari zpenelitian zini zdan zjuga zuntuk zmembedakan zpenelitian zini 

zdegan zpenelitian zterdahulu zdemi zmenjaga zorisinilitas zsuatu zkarya zilmiah, 

zAdapun zpenelitian zyang zdi zgunakan zsebagai zberikut: 

1. Muhammad zFajar zTri zCahyono, zdengan zjudul z“Analisis zYuridis 

zPutusan zKasasi zHakim zMahkamah zAgung zNo. 332 zK/TUN/2020 

ztentang zpembaharuan zsertifikat ztanah zhak zguna zbangunan ztanpa 

zpersetujuan zpemegang zhak zatas ztanah”8. Pada zkedua zpenelitian zini 

zmemeiliki zkesamaan zyaitu zterletak zpada zjenis zpenelitian zyang zdigunakan 

zialah zpenelitian znormatif, zyang zmana zsumber zdata zyang zdi zjugakan zdalam 

zpenelitian ztersebut zadalah zperaturan zperundang-undangan, zputusan 

zpengadilan, zjurnal, zlaporan, zbuku, zdan zsebagainya. Yang zmenjadi 

zperbedaan zdari zkedua zpenelitian zini zadalah zterletak zpada zobjek zyang zdi zkaji, 

zpada zpenelitian zyang zdi ztulis zoleh zMuhammad zFajar zTri zCahyono zmengkaji 

ztentang zPutusan zNo. 332 zK/TUN/2020. Sedang zkan zpenulis zmenkaji zRatio 

 
8 zMuhammad zFajar zTri zCahyono, zAnalisis zYuridis zPutusan zKasasi zHakim zMahkamah zAgung zNo. 

332 zK/TUN/2020 ztentang zpembaharuan zsertifikat ztanah zhak zguna zbangunan ztanpa zpersetujuan 
zpemegang zhak zatas ztanah, z(Surabaya: zUniversitas zNegeri zSurabaya, z2022) 
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zdecidendi zhakim zPengadilan zAgama zYogyakarta ztentang zakad zpembiayaan 

zMudaharabah zdalam zputusan zperkara zNomor z63/Pdt.G/2011/PTA.YK. 

2. Eliana Lailatul Khofifa dan Trinah Asi Islami, dengan judul 

penelitian “Analisis Yuridis Penyelesaian Perkara Gugatan 

Murabahah Di Pengadilan Agama Kota Kediri (Studi Putusan 

Tingkat Pertama No.0176/Pdt.G/2020/Pa.Kdr Dan Putusan Banding 

No.487/Pdt.G/2020/Pta.Sby)”9. Pada zkedua zpenelitian zini zmemiliki 

zkesamaan zyang zmana zpada zkeduanya zsama-sama zjenis zpenelitian znormatif 

zyang zmana zsumber zdata zyang zdipakai zialah zperaturan zperundang-

undangan, zputusan zpengadilan, zjurnal, zlaporan, zbuku, zdan zsebagainya. 

Kedua zpenelitian zini zjuga zsama-sama zmengkaji zstudi zputusan ztentang 

zsengketa zekonomi zsyariah zyang zmana zpada zpenelitiannya zmengkaji ztentang 

zsengketa zpembiyaan zMurabahah zdan zpenelitian zini zmengkaji ztentang 

zsengketa zpembiayaan zMudharabah. Perbedaaan zdari zkedua zpenelitian zini 

zadalah zterletak zpada zputusan zperkara zyang zdi zkaji, zjuga zpenulis zmengkaji 

ztentang zRatio zdecidendi zhakim zPengadilan zAgama zYogyakarta ztentang 

zakad zpembiayaan zMudharabah zdengan zputusan zperkara zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PA.YK. penelitian zyang zdi ztulis zoleh zEliana zLailatul 

zKhofifa zdan zTrinah zAsi zIslami zmengkaji ztentang zPutusan zTingkat zPertama 

zNo.0176/Pdt.G/2020/Pa.Kdr zDan zPutusan zBanding 

zNo.487/Pdt.G/2020/Pta.Sby)”. 

 
9 Eliana Lailatul Khofifa dan Trinah Asi Islami, Analisis Yuridis Penyelesaian Perkara Gugatan 

Murabahah Di Pengadilan Agama Kota Kediri (Studi Putusan Tingkat Pertama 

No.0176/Pdt.G/2020/Pa.Kdr Dan Putusan Banding No.487/Pdt.G/2020/Pta.Sby), (Jombang: 

Universitas Hasyim Asy-Ary, 2022). 
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3. Rossy zIbnu zHayya zdan zSukardi, zdengan zjudul zpenelitan z“Analisi 

zpertimbangan zHakim zdalam zmemutus zperkara zEkonomi zSyraih 

zterkait zwanprestasi: zStudi zPutusan zNomor 

z0132/Pdt.G/2016/PA.Stg”10. Pada zkedua zpenelitian zini zmemiliki 

zpersamaan zyang zterletak zpada zjenis zpenelitian, zyaitu zpenelitian znormatif. 

Kedua zpenelitian zini zmenggunakan zsumber zdata zyaitu zperaturan 

zperundang-undangan, zputusan zpengadilan, zjurnal, zlaporan, zbuku, zdan 

zsebagainya. Kedua zpenelitian zini zjuga zsama-sama zmengkaji zstudi ztentang 

zRatio zdecidendi zhakim zterhadap zsuatu zputusan zperkara zekonomi zsyariah.  

zSedangkan zperbedaaan zdari zkedua zpenelitian zini zadalah zterletak zpada zobjek 

zpenelitian zyang zdiambil, zpenelitian zyang zdi ztulis zoleh zRossy zIbnu zHayya 

zdan zSukardi zini zmenganalisis zRatio zdecidendi zHakim zPengadilan zAgama 

zSintang zdengan zputusan zNomor z0132/Pdt.G/2016/PA.Stg. sedangkan 

zobjek zdari zpenelitian zini zadalah zuntuk zmenganalisis zdasar zpertimbangan 

zhakim zatas zputusan zperkara zNomor z63/Pdt.G/2011/PA.YK zterkait zakad 

zpembiayaan zMudahrabah. 

4. Taufiq zMaulana zdan zMuhammad zRizal zRustam, zdengan zjudul 

zpenelitian “Analisi zputusan zingkrah zMahkamah zAgung zNO.2167 

zK/PDT/2020 zatas zgugatan zPT zBERKAH zkawasan zManyar zterhadap 

zperusahaan zPenjaminan zBank zGaransi zPT zBank zSyariah”11. Pada 

 
10 zRossy zIbnu zHayya zdan zSukardi, zAnalisi zpertimbangan zHakim zdalam zmemutus zperkara zEkonomi 
zSyraih zterkait zwanprestasi: zStudi zPutusan zNomor z0132/Pdt.G/2016/PA.Stg, z(Pontianak: zIAIN 
zPontianak, z2020). 
11 zTaufiq zMaulana zdan zMuhammad zRizal zRustam, zAnalisi zputusan zingkrah zMahkamah zAgung 
zNO.2167 zK/PDT/2020 zatas zgugatan zPT zBERKAH zkawasan zManyar zterhadap zperusahaan 
zPenjaminan zBank zGaransi zPT zBank zSyariah, z(Jakarta: zSekolah zTinggi zIlmu zHukum zIBLAM, z2022) 
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zkedua zpenelitian zini zmemiliki zkesamaan zyaitu zsama-sama zmenganalisis 

zsuatu zputusan, zyang zmana zpada zkedua zpenelitian zini zmenggunakan zjenis 

zpenelitian zhukum zmormatif zyang zmana zmetode zyang zdigunakan zdalam 

zpenelotian zini zberupa zkajian zpustaka zdengan zmencari zdata-data zyang zada zdi 

zperpustakaan. Persamaan zlainnya zyaitu zterletak zpada zsubjek zyang zdikaji 

zdalam zkedua zpenelitian zini zyaitu zsebuah zputusan ztentang zperkara zekonomi 

zsyariah. Yang zmenjadi zperbedaan zdari zkedua zpenelitian zini zadalah zpada 

zpenelitian zyang zdi ztulis zoleh zSofyan zSauri zmengkaji ztentang zputusan 

zpengadilan zNomor z565/PDT.G/2020/PA.JU zditinjau zdari zkompilasi 

zhukum zekonomi zsyariah zatau zKHES zsedangkan zpenelitian zyang zsaya ztulis 

zmengenai zputusan znomor z63/Pdt.G/2011/PTA.Yk zditinjau zdari zperspektif 

zkeadilan zAristoteles.  

5. Rizka zFadhila, zSaidin zMansyur zdan zSiti zWalida zMustamin, zdengan 

zjudul zpenelitian z“Analisi zYuridis zpenyelesaian zkasus zEkonomi 

zSyariah ztentang zPerbankan zSyariah zdi zPengadilan zAgama zkelas z1A 

zKota zMakassar”12. pada zkedua zpenelitiaan zini zsama-sama zmembahas 

ztentang zpenyelesaian zkasus zEkonomi zSyariah zpada zPengadilan zAgama. 

Yang zmenjadi zpembeda zpada zkedua zpenelitian zini zadalah zjenis zpenelitian 

zyang zdipakai, zpada zpenelitian zyang zditulis zoleh zRizka zFadhila, zSaidin 

zMansyur zdan zSiti zWalida zMustamin zini zmenggunakan zjenis zpenelitian 

zlapangan z(Field zReasearch), zdengan zmenggunakan zpendekatan zkualitatif 

 
12 zRizka zFadhila, zSaidin zMansyur zdan zSiti zWalida zMustamin, zAnalisi zYuridis zpenyelesaian zkasus 
zEkonomi zSyariah ztentang zPerbankan zSyariah zdi zPengadilan zAgama zkelas z1A zKota zMakassar, 
z(Makassar: zUniversitas zMuhammadiyah zMakassar. 2022) 
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zdengan zmenggunakan zteknik zpengumpulan zdata zmelalui zwawancara. 

Sedangkan pada penelitian yang ditulis oleh peneliti menggunakan jenis 

penelitian Normatif, dengan menggunakan sumber data yaitu peraturan 

perundang-undangan, putusan pengadilan, jurnal, laporan, buku, dan 

sebagainya. 

Tabel z1.1 

Penelitian zterdahulu 

No 
Peneliti/T

ahun/Per

guruan 

Tinggi 

Judul Persamaan perbedaan 

1.  
Muhamma

d Fajar Tri 

Cahyono, 

Tamsil 

Rahman/2

022/Unive

rsitas 

Negeri 

Surabaya. 

Analisis 

Yuridis 

Putusan Kasasi 

Hakim 

Mahkamah 

Agung No. 

332 

K/TUN/2020 

tentang 

pembaharuan 

sertifikat tanah 

hak guna 

bangunan 

tanpa 

persetujuan 

pemegang hak 

atas tanah 

Sama-sama 

zmenganalisis 

zputusan 

zHakim zdalam 

zmemutus 

zsuatu 

zputusan, 

zmetode zyang 

zdigunakan 

zdalam zkedua 

zpenelitian zini 

zadalah 

zpenelitian 

zhukum 

znormatif. 

Terletak zpada 

zbahan 

zAnalisisnya. 

Pada zpenelitian 

zterdahulu: 

zputusan zkasasi 

zMA zNo. 

332K/TUN/2020. 

 

Sedangkan zpada 

zpenelitian zini: 

zputusan zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PT

A.Yk. 

2. 
Eliana 

Lailatul 

Khofifa, 

Trinah Asi 

Islami/202

2/Universi

tas 

Hasyim 

Asy’ary. 

Analisis 

Yuridis 

Penyelesaian 

Perkara 

Gugatan 

Murabahah Di 

Pengadilan 

Agama Kota 

Kediri (Studi 

Putusan 

Tingkat 

Sama-sama 

zmengakaji 

zmengenai 

zputusan 

zpengadilan 

zagama zterkait 

zgugatan 

zekonomi 

zsyariah, 

zkedua 

zpenelitian zini 

Terletak zpada 

zbahan 

zAnalisisnya. 

Pada zpenelitian 

zterdahulu: 

zPutusan zTingkat 

zPertama 

zNo.0176/Pdt.G/2

020/Pa.Kdr. Dan 

zPutusan zBanding 
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Pertama 

No.0176/Pdt.G

/2020/Pa.Kdr.

Dan Putusan 

Banding 

No.487/Pdt.G/

2020/Pta.Sby) 

zjuga 

zmemiliki 

zkesamaan 

zpada zmetode 

zyang zdi 

zgunakan 

zyaitu 

zmenggunaka

n zmetote 

zpenelitian 

znormatif. 

zNo.487/Pdt.G/20

20/Pta.Sby). 

 

Sedangkan zpada 

zpenelitian zini: 

zputusan zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PT

A.Yk. 

3. 
Rossy 

Ibnul 

Hayat, 

Sukardi/20

20/IAIN 

Pontianak. 

Analisi 

pertimbangan 

Hakim dalam 

memutus 

perkara 

Ekonomi 

Syraih terkait 

wanprestasi: 

Studi Putusan 

Nomor 

0132/Pdt.G/20

16/PA.Stg. 

Sama-sama 

zmenganalisis 

zRatio 

zdecidendi 

zHakim zdalam 

zmemutus 

zsuatu zputusan 

zperkara 

zekonomi 

zsyariah, 

zkesamaan 

zlainnya 

zterletak zpada 

zmetode zyang 

zdipakai zyaitu 

zsama-sama 

zmenggunaka

n zmetode 

zpenelitian 

znormatif. 

Terletak zpada 

zbahan 

zAnalisisnya. 

Pada zpenelitian 

zterdahulu: 

zPutusan zNomor 

z0132/Pdt.G/2016/

PA.Stg. 

 

Sedangkan zpada 

zpenelitian zini: 

zputusan zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PT

A.Yk. 

4. 
Taufik 

Maulana, 

Muhamma

d Rizal 

Rustam/20

22/Sekola

h Tinggi 

Ilmu 

Hukum 

IBLAM. 

Analisi 

putusan 

ingkrah 

Mahkamah 

Agung 

NO.2167 

K/PDT/2020 

atas gugatan 

PT BERKAH 

kawasan 

Manyar 

terhadap 

perusahaan 

Penjaminan 

Bank Garansi 

Sama-sama 

zmengakaji 

zmengenai 

zalasan zHakim 

zdalam 

zmemutus 

zsuatu zperkara 

zekonomi 

zsyariah. 

kedua 

zpenelitian zini 

zjuga 

zmenggunaka

n zmetode 

zpenelitian 

Terletak zpada 

zbahan 

zAnalisisnya. 

Pada zpenelitian 

zterdahulu: 

zputusan zingkrah 

zMahkamah 

zAgung zNO.2167 

zK/PDT/2020. 

 

Sedangkan zpada 

zpenelitian zini: 

putusan zNomor 

z63/Pdt.G/2011/PT

A.Yk. 
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PT Bank 

Syariah 

zyang zsama, 

zyaitu 

zpenelitian 

znormatif.  

5. 
Riska 

Fadila, 

Saidin 

Mansyur, 

Siti 

Walida 

Mustamin/

2022/Univ

ersitas 

Muhamma

diyah 

Makassar. 

Analisi Yuridis 

penyelesaian 

kasus Ekonomi 

Syariah 

tentang 

Perbankan 

Syariah di 

Pengadilan 

Agama kelas 

1A Kota 

Makassar 

Sama-sama 

zmenanalisis 

zputusan 

zhakim zdalam 

zmenyelesaika

n zkasus 

zekomoni 

zsyariah zpada 

zpengadilan 

zagama.  

Terletak zpada 

zmetode zyang 

zdigunakan zdalam 

zpenelitian zini.  

Pada zpenelitian 

zterdahulu: 

zmenggunakan 

zmetode 

zpenelitiain 

zlapangan z(Field 

zReasearch), 

Sedangkan zpada 

zpenelitian zini: 

zmenggunakan 

zmetode zpenelitian 

znormatif.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab zPertama zPendahuluan. Pada zbab zini zpenulis zberupaya zmemaparkan 

zgambaran zawal ztentang zpenelitian zyang zberisi zLatar zBelakang zMasalah, 

zRumusan zMasalah, zTujuan zPenelitian, zManfaat zPenelitian, zMetode zPenelitian 

zyang zbertujuan zuntuk zmemberikan zpemahaman zterhadap zisi zpenelitian zini 

zsecara zgaris zbesar zdan zSistematika zPenulisan. 

Bab zKedua zTinjauan zPustaka. Pada zbab zini zMemuat zuraian ztentang 

ztinjauan zpustaka zterdahulu zdan zkerangka zteori zyang zrelevan zdengan ztema 

zpenelitian zyaitu zRatio zdecidendi zHakim zPengadilan zAgama zYogyakarta ztentang 

zgugatan zekonomi zsyariah zterkait zpembiayaan zMudharabah zdalam zputusan 

zperkara zNomor: z63/Pdt.G/2011/PA.YK. 
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Bab zketiga zHasil zPenelitian zDan zPembahasan. Pada zbab zini zberisi zhasil 

zdari zpenelitian zdan zjuga zpembahasan  tentang zRatio zdecidendi zHakim 

zPengadilan zAgama zYogyakarta ztentang zgugatan zekonomi zsyariah zterkait 

zpembiayaan zMudharabah zdalam zputusan zperkara zNomor: 

z63/Pdt.G/2011/PA.YK. 

Bab zKeempat zPenutup. Bab zini zmenjadi zbagian zakhir zdari zpenelitian zini. 

Pada zbab zini zmenulis zmemuat zdua zobjek zbahasan zmengenai zhasil zpenelitian 

zyang zberisi zkesimpulan zdan zsaran zyang zberkaitan zdengan zrumusan zmasalah 

zyang zditeliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Putusan Hakim 

1. Ratio decidendi  

Ratio decidendi adalah alasan-alasan hukum yang digunakan oleh 

hakim untuk sampai pada putusannya. Menurut Goodheart, Ratio 

decidendi inilah yang menunjukan bahwa ilmu hukum merupakan ilmu 

yang bersifat preskriptif, bukan deskriptif.  Yang mana mempelajari tujuan 

hukum, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum, konsep-konsep 

hukum dan norma-norma hukum. Sedangkan putusan sesuatu yang 

bersifat deskriptif, yang berisikan tentang gambaran-gambaran atau 

penjelasan mengenai hasil dari pemeriksaan perkara. Ratio decidendi 

adalah penafsiran hakim atau pertimbangan hakim yang dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan oleh para pembentuk undang-undang. 

Pada umumnya, fungsi Ratio decidendi atau legal reasoning, adalah 

sebagai sarana mempresentasikan pokok-pokok pemikiran tentang 

problematika konflik hukum antara seseorang dengan orang lain, atau 

antara masyarakat dengan pemerintahan terhadap kasus-kasus yang 

menjadi kontroversi atau kontraproduktif untuk menjadi replika dan 

duplika percontohan, terutama menyangkut baik dan buruknya sistem 
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penerapan dan penegakan hukum, sikap tindak aparatur hukum, dan 

lembaga peradilan.13 

2. Putusan Hakim.  

Putusan zadalah zsuatu zpernyataan zhakim zyang zdiucapkan zdi 

zpersidangan zdengan ztujuan zuntuk zmengakhiri zatau zmenyelesaikan zsuatu 

zperkara zatau zsengketa zyang zsedang zterjadi.14 zTujuan zdiadakannya zsuatu 

zproses zdi zmuka zpengadilan zadalah zuntuk zmemperoleh zputusan zhakim. 

Putusan zhakim zatau zyang zlebih zdikenal zdengan zistilah zputusan zpengadilan 

zmerupakan zsesuatu zyang zsangat zdiinginkan zatau zdinantinantikan zoleh zpihak-

pihak zyang zberperkara zguna zmenyelesaikan zsengketa zdiantara zmereka 

zdengan zsebaik-baiknya. Sebab zdengan zputusan zhakim ztersebut zpihakpihak 

zyang zbersengketa zmengharapkan zadanya zkepastian zhukum zdan zkeadilan 

zdalam zperkara zyang zmereka zhadapi.15 z 

Untuk zdapat zmemberikan zputusan zyang zbenar-benar zmenciptakan 

zkepastian zhukum zdan zmencerminkan zkeadilan, zhakim zsebagai zaparatur 

znegara zyang zmelaksanakan zperadilan zharus zbenar-benar zmengetahui zduduk 

zperkara zyang zsebenarnya, zserta zperaturan zhukum zyang zmengaturnya zyang 

zakan zditerapkan, zbaik zperaturan zhukum zyang ztertulis zdalam zperaturan 

 
13 Abraham Amos H.F, “Legal Opinion Teoritis & Empirisme”, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada), 2007. hal.34. 
14 zIwan zKartiwan. Putusan zHakim zAdalah zMahkota zHakim.Mahkamah zAgugng zRepublik zIndonesia 
zDirektorat zJenderal zBadan zPeradilan zAgama. Diakses z14 zJuli z2023. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/putusan-hakim-adalah-mahkota-

hakim-oleh-drshmahjudi-mhi-228.  
15 zMoh. Taufik zMakarao, zPokok-pokok zHukum zAcara zPerdata, zcet. I, z(Jakarta: zPT. Rineka zCipta, 
z2004), zhal. 124. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/putusan-hakim-adalah-mahkota-hakim-oleh-drshmahjudi-mhi-228
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/putusan-hakim-adalah-mahkota-hakim-oleh-drshmahjudi-mhi-228
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zperundang-undangan zmaupun zhukum zyang ztidak ztertulis zseperti zhukum 

zkebiasaan.16 zKarenanya zdalam zUndangUndang ztentang zKekuasaan 

zKehakiman zdinyatakan, zbahwa zhakim zwajib zmenggali, zmengikuti, zdan 

zmemahami znilai-nilai zhukum zdan zrasa zkeadilan zyang zhidup zdalam 

zmasyarakat. 

Dalam zmemutus zsuatu zperkara zyang zdilakukan zoleh zHakim, 

zterdapat zbeberapa zasas zpenting zyang zharus zditegakkan, zasas-asas zmengenai 

zputusan zHakim ztelah zdijelaskan zdalam zPasal z178 zH.I.R., zPasal z189 zR.Bg. 

dan zbeberapa zpasal zyang zterdapat zdalam zUndang-Undang zNo.4 zTahun 

z2004 ztentang zkekuasaan zKehakiman. Di zantaranya: zdalam zsuatu zputusan 

zharus zmemuat zdasar zalasan zyang zjelas zdan zrinci, zSemua zdalil zgugatan zdalam 

zputusan zwajib zdiperiksa, zdipertimbangkan, zdiadili, zserta zdiputus, zDi zdalam 

zputusan ztidak zdiperbolehkan zmengabulkan zlebih zdari zapa zyang zsudah 

zdituntut zataupun zyang ztidak zdituntut, zdan zPutusan zwajib zdiucapkan zdi zmuka 

zsidang zterbuka zyang zumum 

B. Teori Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Pembiayaan z 

Pembiayaan zmerupakan zaktivitas zlembaga zkeuangan zsyariah zdalam 

zmenyalurkan zdana zkepada zpihak zlain zberdasarkan zprinsip zsyariah. 

Penyaluran zdana zdalam zbentuk zpembiayaan zdidasarkan zpada zkepercayaan 

zyang zdiberikan zoleh zpemilik zdana zkepada zpengguna zdana. Pembiayaan 

 
16 zRiduan zSyahrani, zHukum zAcara zPerdata zdi zLingkungan zPeradilan zUmum, zcet. I, z(Jakarta: zPustaka 
zKartini, z1998), zhal. 83. 
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zyang zdiberikan zoleh zlembaga zkeuangan zsyariah zberbeda zdengan zbank 

zkonvensional. Dalam zlembaga zkeuangan zsyariah, zreturn zatas zpembiayaan 

ztidak zdalam zbentuk zbunga, ztetapi zdengan zbentuk zlain zsesuai zdengan zakad-

akad zyang zdisediakan zlembaga zkeuangan zsyariah.17 zMenurut zsifat 

zpenggunaannya zpembiayaan zdi zbagi zmenjadi zdua zyaitu zpembiayaan 

zproduktif zdan zpembiyaan zkonsumtif. Menurut zkeperluannya, zpembiayaan 

zdibagi zmenjadi zdua zyaitu zpembiayaan zmodal zkerja zdan zpembiayaan 

zinvestasi. 

2. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah zadalah zbentuk zkerjasama zantara zdua zatau zlebih zpihak 

zdimana zpemilik zmodal z(Shahibul zMaal) zmempercayakan zsejumlah zmodal 

zkepada zpengelola z(Mudharib) zdengan zsuatu zperjanjian zpembagian 

zkeuntungan zdeengan zkata zlain zulama zfiqh zmendefinisikan zbahwa 

zMudharabah zatau zqiradh zyaitu zpemilik zmodal zmenyerahkan zmodalnya 

zkepada zpekerja zuntuk zdijadikan zmodal zusaha zsedangkan zkeuntungan 

zdagang zitu zdibagi zmenurut zkesepakatan zbersama. Bentuk zini zmenegaskan 

zkerjasama zdengan zkontribusi z100% zmodal zshahibul zmaal zdan zkeahlian zdari 

zMudharib.18 

Mudharabah zbersal zdari zkata zDharb, zberarti zmemukul zatau 

zberjalan. Pengertian zmemukul zatau zberjalan zini zlebih ztepatnya zadalah 

 
17 zLutfiah zPutri zDinnah, zTinjauan zPrinsip zItikad zBaik z(Goog zFaith) zTerhadap zPolis zAuransi zSyariah 
zYang zTidak zTerbit zDalam zAkad zPembiayaan zMusyarakah z(Studi zAnalisis zPutusan zNo. 

967/Pdt.G/2012/Pa.Mdn), zUniversitas zIslam zNegeri zSumatra zSelatan, z2020. 
18 zM. Ali zHasan, zBerbagai zMacam zTransaksi zdalam zIslam, z(Jakarta: zPT. Raja zGrafindo zPersada, 
z2003), z169. 
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zproses zseorang zmemukulkan zkakinya zdalam zmenjalankan zusaha. Secara 

zteknis, zal-Mudharabah zadalah zakad zkerja zsama zusaha zantara zdua zpihak 

zdimana zpihak zpertama z(shahibul zmaal) zmenyediakan zsuluruh z(100%) 

zmodal, zsedangkan zpihak zlainya zmenjadi zpengelola. Keuntangan zusaha 

zsecara zMudharabah zdibagi zmenurut zkesepakatan zyang zdituangkan zdalam 

zkontrak, zbukan zakibat zsi zpengelola. Seandainya zkerugian zitu zdiakibatkan 

zkarena zkecurangan zatau zkelalaian zsi zpengelola, zsi zpengelola zharus 

zbertanggung zjawab zatas zkerugian ztersebut.19 

a) Dasar zHukum z 

Dasar zhukum zMudharabah zatau zQiradh zterdapat zdalam zAl-

Qur’an zsurah zAl-Jumuah zayat z10 zyang zberbunyi: z 

 االلِ z  فَضْلِ z  مِنْ z  وَابْ تَ غُوz  الَأرْضِ z  في z  نْ تَشِرُواz  فاzَ  لصَّلََفةz  اz  فإَِذَاقَضَيتِ 

Artinya: z“Apabila ztelah zditunaikan zshalat, zMaka zbertebaranlah 

zkamu zdi zmuka zbumi; zdan zcarilah zkarunia zAllah zdan zingatlah zAllah 

zbanyak zbanyak zsupaya zkamu zberuntung.” z(QS. Al-Jumuah zayat z10)20 

رَبَّهُ z  اللَ z  وَلْيَ تَّقِ z  نَ تَهُ z  امََاz  اؤْتمُِنُ z  فَ لْيُ ؤَدِٰالَّذِى z  بَ عْضًا z  بَ عْضُكُمْ z  امَِنَ z  فإَِنْ   

Artinya: z“maka, zjika zsebagian zkamu zmempercayai zsebagian 

zyang zlain, zhendaklah zyang zdipercayai zitu zmemunaikan zamanatnya zdan 

 
19 zAdiwarman zKarim, zBank zIslam zAnalisis zFiqih zdan zKeuangan zEdisi zKeempat, z(Jakarta: zPT. Raja 
zGrafindo zPersada, z2014), zh. 204. 
20 zQS.  zAl-Jumuah: z10 



25 
 

zhendaklah zia zbertakwa zkepada zAllah zTuhannya.” z( zAl-Baqarah z: 

z283)21 

Dasar zhukum zMudharabah zlainnya zterdapat zdalam zHadist 

zyang zartinya: 

“Diriwayatkan zdari zIbnu zAbbas, zbahwa zAbbas zbin zAbdul 

zMunthalib zjika zmemberikan zdana zke zmitra zusahanya zsecara 

zMudharabah zia zmensyaratkan zagar zdananya ztidak zdibawa 

zmengarungi zlautan, zmenuruni zlembah zyang zberbahaya, zatau zmembeli 

zternak zyang zberparu-paru zbasah. Jika zmenyalahi zperaturan ztersebut, 

zmaka zyang zbersangkutan zbertanggung zjawab zatas zdana ztersebut. 

Disampaikanlah zsyarat-syarat ztersebut zkepada zRasulullah zSAW zdan 

zRasulullah zpun zmemperbolehkannya”. (HR. Thabrani). 

 

b) Produk zHukum ztentang zMudharabah 

Dalam zkonteks zHukum, zdi zIndonesia ztelah zmemiliki 

zbeberapa zproduk zyang zberkaitan zdengan zMudharabah, zberupa 

zpertauran zperUndang-Undangan zmaupun zdalam zbentuk zfatwa zyang 

zdikeluarkan zoleh zDewan zSyariah zNasionalmajelis zUlama zIndonesia 

z(MUI). Undang-Undang zpertaman zyang zmembahas ztentang 

zMudharabah zadalh zUndang-Undang zNo. 10 ztahun z1998, zyang 

zmenyebutkan zbahwa zMudharabah zsebagai zsalah zsatu zbentuk 

zpembiayaan zbagi zhasil. Peraturan zselanjutnya zterdapat zdalam 

zUndang-Undang zno. 21 ztahun z2008 zyang zmenjelaskan zMudharabah 

zsecara zterperinci, zdalam zPasal z1 zayat z21 zdijelaskan zbahwa zdeposito 

ztermasuk zinvestasi zdana zberdasarkan zakad zMudharabah. Dilanjukan 

zdengan zpasal z1 zayat z22 zyang zmenjelaskan zbahwa zdeposito zadalah 

 
21 zQS. Al-Baqarah: z283 
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zinestasi zdana zberdasarkan zakad zMudharabah zatau zakad zlain zyang 

ztidak zbertentangan zdengan zprinsip zsyariah zyang zdilakukan zpada 

zwaktu ztertentu zsesuai zdengan zakad zyang zterjadi zantara znasabah 

zpenyimpan zdana zdan zdan zBank zsyariah zdan/atau zUUS.  

Dilanjutkan kembali pada pasla 1 ayat 24 yang menjelaskan 

bahwa investasi adalah dana yang dipercayakan oleh pihak pemilik 

dana kepada bank syariah berdasarkan pada akad Mudharabah atau 

akad yang lain selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dalam hal deposito, atau yang lainnya yang disamakan dengan itu. 

Dalam pasa 1 ayat 25 bagian (a) dijelaskan yang dimaksud dengan 

pembiayaan adalah penyedian dana berupa transaksi bagi hasil 

dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah.22 

Undang-Undang zlain zyang zmenjelaskan ztentang 

zMudharabah zadalah zUndang-undang zNo. 19 zTahun z2008 ztentang 

zsurat zberharga zSyariah zNegara. Dalam zpasal z1 zayat z7 zdisebutkan 

zbahwa zMudharabah zadalah zsuatu zakad zkerja zsama zyang zterjadi 

zantara zdua zpihak zatau zlebih, zdimana zsatu zpihak zsebagai zpenyedia 

zmodal zdan zpihak zyang zlainnya zsebegai zpenyedia ztenaga zdan zkeahlian, 

zkeuntungan zyang zdiperoleh zdari zkerja zsama ztersebut zakan zdibagi 

zberdasarkan znisbah zyang ztelah zdisetujui zoleh zkedua zbelah zpihak 

zdalam zakad, zsedangkan zapabila zterjadi zkerugian zmaka zakan 

zditanggung zsepenuhnya zoleh zpihak zpenyedia zmodal, zkecuali 

 
22 zUndang-Undang zno. 21 ztahun z2008 ztentang zperbankan zsyariah. 
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zkerugian ztersebut zdisebabkan zoleh zkelalaian zpihak zpenyedia ztenaga 

zdan zahli. Dilanjutkan zpada zpasal z3 zdisebutkan zbahwa zSBSN zdapat 

zberupa zSBSN zMudharabah, zyang zditerbitkan zberdasarkan zakad 

zMudharabah.23 

Mudharabah zjuga zditetapkan zdalam zperaturan zBank 

zIndonesia zyaitu zBNI zNomor z7/24/PBI/2004 ztentang zBank zUmum 

zyang zKegiatan zUsaha zBerdasarkan zPrinsip zSyariah zdan zPBI zNomor 

z7/46/PBI/2005 ztentang zakad zpenghimpunan zdan zpenyaluran zdana 

zbagi zBank zyang zmelaksanakan zKegiatan zUsaha zberdasarkan zPrinsip 

zSyariah. Dalam zperaturan ztersebut zdijelaskan zbahwa zMudharabah 

zadalah zpenanaman zmodal zoleh zShahibul zmal, zyang zberikan zkepada 

zpengelola zmodal zyang zkemudian zdijadikan zkegiatan zusaha ztertentu, 

zmenggunakan zmetode zprofit zand zloss zsharing zatau zmengguankan 

zmetode zrevenue zsharing z(bagi zpendapatan) zantara zkedua zbelah zpihak 

zsesuai zdengan zperjanjian zyang ztelah zdisepakati zbersama.24 

c) Ketentuan zMudharabah 

Ketentuan-ketentuan zMudharabah zdiatur zdalam zfatwa zDSN 

zMUI zNomor z07/DSNMUI/IV/2000 ztentang zpembiayaan 

zMudharabah. Dalam zfatwa ztersebut zDewan zSyariah zNasional zMajlis 

 
23 zUndang-Undang zNo. 19 zTahun z2008 ztentang zSurat zBerharga zSyariah zNegara. 
24 zPeraturan zBank zIndonesia zNomor z7/46/PBI/2005 zTentng zAkad zPenghimpunan zdan zPenyaluran 
zDana zBagi zBank zyang zMelaksanakan zKegiatan zUsaha zberdasarkan zPrinsip zSyariah. 
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zUlama zIndonesia zmenetapkan zketentuan zpembiayaan zMudharabah 

zsebagai zberikut:25 

Pertama: zKetentuan zPembiayaan 

1) Pembiayaan zMudharabah zadalah zpembiayaan zyang zdisalurkan 

zoleh zLKS zkepada zpihak zlain zuntuk zsuatu zusaha zyang zproduktif. 

2) Dalam zpembiayaan zini zLKS zsebagai zshahibul zmaal z(pemilik zdana) 

zmembiayai z100 z% zkebutuhan zsuatu zproyek z(usaha), zsedangkan 

zpengusaha z(nasabah) zbertindak zsebagai zMudharib zatau zpengelola 

zusaha. 

3) Jangka zwaktu zusaha, ztatacara zpengembalian zdana, zdan zpembagian 

zkeuntungan zditentukan zberdasarkan zkesepakatan zkedua zbelah 

zpihak z(LKS zdengan zpengusaha). 

4) Mudharib zboleh zmelakukan zberbagai zmacam zusaha zyang ztelah 

zdisepakati zbersama zdan zsesuai zdengan zsyariah zdan zLKS ztidak zikut 

zserta zdalam zmanagemen zperusahaan zatau zproyek ztetapi 

zmempunyai zhak zuntuk zmelakukan zpembinaan zdan zpengawasan.  

5) Jumlah zdana zpembiayaan zharus zdinyatakan zdengan zjelas zdalam 

zbentuk ztunai zdan zbukan zpiutang.  

6) LKS zsebagai zpenyedia zdana zmenanggung zsemua zkerugian zakibat 

zdari zMudharabah zkecuali zjika zMudharib z(nasabah) zmelakukan 

zkesalahan zyang zdisengaja, zlalai, zatau zmenyalahi zperjanjian.  

 
25 zZakki zAldhiyati zdan zAchmad zAchmad, z“Melacak zKeadilan zdalam zRegulasi zPoligami: zKajian 
zFilsafat zKeadilan zAristoteles, zThomas zAquinas, zdan zJohn zRawls”, zUndang: zJurnal zHukum, zVol. 2, 
z2 z(2019), z418. 
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7) Pada zprinsipnya, zdalam zpembiayaan zMudharabah ztidak zada 

zjaminan, znamun zagar zMudharib ztidak zmelakukan zpenyimpangan, 

zLKS zdapat zmeminta zjaminan zdari zMudharib zatau zpihak zketiga. 

Jaminan zini zhanya zdapat zdicairkan zapabila zMudharib zterbukti 

zmelakukan zpelanggaran zterhadap zhal-hal zyang ztelah zdisepakati 

zbersama zdalam zakad. 

8) Kriteria zpengusaha, zprosedur zpembiayaan, zdan zmekanisme 

zpembagian zkeuntungan zdiatur zoleh zLKS zdengan zmemperhatikan 

zfatwa zDSN. 

9) Biaya zoperasional zdibebankan zkepada zMudharib.  

10) Dalam zhal zpenyandang zdana z(LKS) ztidak zmelakukan, zkewajiban 

zatau zmelakukan zpelanggaran zterhadap zkesepakatan, zMudharib 

zberhak zmendapat zganti zrugi zatau zbiaya zyang ztelah zdikeluarkan. 

Kedua: zRukun zdan zSyarat zPembiayaan z 

1) Penyedia zdana (Shahibul zmal) zdan zpengelola z(Mudharib) zharus 

zcakap zhukum.  

2) Pernyataan zijab zdan zqabul zharus zdinyatakan zoleh zpara zpihak zuntuk 

zmenunjukkan zkehendak zmereka zdalam zmengadakan zkontrak 

z(akad), zdengan zmemperhatikan zhal-hal zberikut: z 

a) Penawaran zdan zpenerimaan zharus zsecara zeksplisit 

zmenunjukkan ztujuan zkontrak z(akad).  

b) Penerimaan zdari zpenawaran zdilakukan zpada zsaat zkontrak.  
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c) Akad zdituangkan zsecara ztertulis, zmelalui zkorespondensi, zatau 

zdengan zmenggunakan zcara-cara zkomunikasi zmodern.  

3) Modal zialah zsejumlah zuang zdan/atau zaset zyang zdiberikan zoleh 

zpenyedia zdana zkepada zMudharib zuntuk ztujuan zusaha zdengan 

zsyarat zsebagai zberikut: z 

a) Modal zharus zdiketahui zjumlah zdan zjenisnya.  

b) Modal zdapat zberbentuk zuang zatau zbarang zyang zdinilai. Jika 

zmodal zdiberikan zdalam zbentuk zaset, zmaka zaset ztersebut zharus 

zdinilai zpada zwaktu zakad. Modal ztidak zdapat zberbentuk 

zpiutang zdan zharus zdibayarkan zkepada zMudharib, zbaik zsecara 

zbertahap zmaupun ztidak, zsesuaidengan zkesepakatan zdalam 

zakad. 

4) Keuntungan zMudharabah zadalah zjumlah zyang zdidapat zsebagai 

zkelebihan zdari zmodal. Syarat zkeuntungan zberikut zini zharus 

zdipenuhi: 

a) Harus zdiperuntukkan zbagi zkedua zpihak zdan ztidak zboleh 

zdisyaratkan zhanya zuntuk zsatu zpihak.  

b) Bagian zkeuntungan zproporsional zbagi zsetiap zpihak zharus 

zdiketahui zdan zdinyatakan zpada zwaktu zkontrak zdisepakati zdan 

zharus zdalam zbentuk zprosentasi z(nisbah) zdari zkeuntungan 

zsesuai zkesepakatan. Perubahan znisbah zharus zberdasarkan 

zkesepakatan. 
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c) Penyedia zdana zmenanggung zsemua zkerugian zakibat zdari 

zMudharabah, zdan zpengelola ztidak zboleh zmenanggung 

zkerugian zapapun zkecuali zdiakibatkan zdari zkesalahan 

zdisengaja, zkelalaian, zatau zpelanggaran zkesepakatan.  

5) Kegiatan zusaha zoleh zpengelola z(Mudharib), zsebagai zperimbangan 

z(muqabil) zmodal zyang zdisediakan zoleh zpenyedia zdana, zharus 

zmemperhatikan zhal-hal zberikut: z 

a) Kegiatan zusaha zadalah zhak zeksklusif zMudharib, ztanpa 

zcampur ztangan zpenyedia zdana, ztetapi zia zmempunyai zhak 

zuntuk zmelakukan zpengawasan.  

b) Penyedia zdana ztidak zboleh zmempersempit ztindakan zpengelola 

zsedemikian zrupa zyang zdapat zmenghalangi ztercapainya ztujuan 

zMudharabah, zyaitu zkeuntungan.  

c) Pengelola ztidak zboleh zmenyalahi zhukum zSyari’ah zIslam 

zdalam ztindakannya zyang zberhubungan zdengan zMudharabah, 

zdan zharus zmematuhi zkebiasaan zyang zberlaku zdalam zaktifitas 

zitu.  

Ketiga: zBeberapa zKetentuan zHukum zPembiayaan: z 

1) Mudharabah zboleh zdibatasi zpada zperiode ztertentu.  

2) Kontrak ztidak zboleh zdikaitkan z(mu’allaq) zdengan zsebuah zkejadian 

zdi zmasa zdepan zyang zbelum ztentu zterjadi. 

3) Pada zdasarnya, zdalam zMudharabah ztidak zada zganti zrugi, zkarena 

zpada zdasarnya zakad zini zbersifat zamanah (yad zalamanah), zkecuali 
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zakibat zdari zkesalahan zdisengaja, zkelalaian, zatau zpelanggaran 

zkesepakatan. 

4) Jika zsalah zsatu zpihak ztidak zmenunaikan zkewajibannya zatau zjika 

zterjadi zperselisihan zdi zantara zkedua zbelah zpihak, zmaka 

zpenyelesaiannya zdilakukan zmelalui zBadan zArbitrasi zSyari’ah 

zsetelah ztidak ztercapai zkesepakatan zmelalui zmusyawarah. 

d) Kewajiban zpara zpihak zdalam zakad zMudharabah 

Pada zhakikatnya zkewajiban zShohibul zmal zdalam zMudharabah 

zmemberi zmodal zkepada zMudharib z(pengelola zmodal). Shahibul zmal 

zberkewajiban zuntuk zmenyerahkan zdana zkepada zMudharib zuntuk 

zkemudian zdijadikan zsuatu zkegiatan zusaha.26 zShahibul zmal ztidak 

zdibolehkan zmengelola zkegiatan zusaha zyang zdibiayai zolehnya, zkegiatan 

zusaha ztersebut zsepenuhnya zdi zkelola zoleh zMudharib. Shahibul zmal 

zdiperbolehkan zmelakukang zpengawasan zterhadap zkegiatan zusaha 

ztersebut zguna zmemastikan zbahwa zMudharib zmenjalankan zkegiatan 

zusaha ztersebut zsesuai zdengan zapa zyang ztelah zdi zperjanjikan. 

 Sementara itu, tanggung jawab seorang Mudharib terbatas 

hanya terkait kepada waktu, fikiran, dan usahanya. Mudharib sama 

sekali tidak menanggung resiko finansial. Akan tetapi, ketika dalam 

menjalankan kegiatan usahanya ditemukan kecurangan atau terjadi 

sesuatu yang merugikan, maka Mudharib bertanggung jawab atas hal 

 
26 zFathurrahman zDjamil, z“Penerapan zHukum zPerjanjian zdalam zTransaksi zdi zLembaga zKeuangan 
zSyariah”, zJakarta: zSinar zGrafika, z2012, zHal. 179. 
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tersebut dan berkewajiban untuk membayar ganti rugi kepada 

Shahobul Mal.  

e) Bentuk zSengketa zpembiayaan zMudharabah 

1) Wanprestasi z 

Yahya zHarapan zmengartikan zWanprestasi zsebagai 

zpelaksanaan zkewajiban zyang ztidak ztepat zpada zwaktunya zatau 

zdilakukan ztidak zseperti zselayaknya, zsehingga zmenimbulkan 

zkeharusan zbagi zdebitur zuntuk zmemberikan zatau zmembayar zganti 

zrugi, zatau zdengan zmenuntut zpembatalan zperjanjian zdari zpihak 

zyang zdirugikan.27 zWanprestasi zberarti zkelalaian zdalam 

zmenjalankan zkewajiban zpada zsuatu zperjanjian, zyang 

zmengakibatkan zadanya zsuatu zkerugian. Wanprestasi ztelah zdiatur 

zdalam zpasal z1234 zKitab zUndang-Undang zHukum zPerdata, zyang 

zmenyebutkan zbahwa: 

“penggantian zbiaya, zkerugian, zdan zbunga zkarena ztak 

zdipenuhinya zsuatu zperikatan zmulai zdiwajibkan, zbila zdebitur, 

zwalaupun ztelah zdinyatakan zlalai, ztetap zlalai zuntuk zmemenuhi 

zperikatan zitu, zatau zjika zsesuatu zyang zharus zdiiberikan zatau 

zdilakukannya zhanya zdapat zdiberikan zatau zdilakukannya zdalam 

zwaktu zyang zmelampaui zwaktu zyang ztelah zditentukan”.28 z 

Ada zbeberapa zbentuk zwanprestasi, zdiantaranya: 

• Tidak zmemenuhi zprestasi z(kewajiban) zsama zsekali 

 
27 zLukman zSantoso zAZ, z“Hukum zPerikatan: zTeori zHukum zdan zTeknis zPembuatan zKontrak, zKerja 
zSama, zdan zBisnis”, zMalang: zSetara zPress, z2016, zHal. 75. 
28 zPasal z1234 zKitab zundang-Undang zHukum zPerdata. 
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• Memenuhi zprestasi z(kewajiban) zakan ztetapi ztidak ztepat zpada 

zwaktunya 

• Memenuhi zprestasinya z(kewajiban) ztetapi ztidak zsesuai zatau 

zkeliru.29 

Dengan zadanya zwanprestasi, zpihak zkreditur zyang 

zdirugikan zsebagai zakibat zkegagalan zpelaksanaan zkontrak zoleh 

zpihak zdebitur zmempunyai zhak zgugat zdalam zupaya zmenegakkan 

zhak-hak zkontraktualnya.30 zAkibat zdari zadanya zwanprestasi 

zterhadap zkelalaian zdebitur zdapat zdiancam zbeberapa zsanksi zatau 

zhukuman, zsebagai zberikut: 

• Membayar zkerugian zyang zdiderita zoleh zkreditur. Terdapat ztiga 

zunsur zyaitu: zbiaya, zrugi, zdan zbunga. Hal zini zdijelaskan zdalam 

zpasal z1243 zKitab zUndang-Undang zHukum zPerdata. 

• Pembatalan zperjanjian/pemecahan zperjanjian, zjika zsalah zsatu 

zpihak zsudah zmenerima zsesuatu zdari zpihak zlainnya, zbaik zuang 

zmaupun zbarang, zhal ztersebut zharus zdikembalikan z(pembayaran 

zganti zrugi). Sesuai zdengan zpasal z1267 zKitab zUndang-Undang 

zHukum zPerdata. 

• Peralihan zresikosejak zsaat zterjadinya zwanprestasi, zjika zpenjual 

zterlambat zmenyerahkan zbarangnya, zkelalaian zini zdiancam 

 
29 zLukman zSantoso zAZ, z“Hukum zPerikatan: zTeori zHukum zdan zTeknis zPembuatan zKontrak, zKerja 
zSama, zdan zBisnis”, zMalang: zSetara zPress, z2016, zHal. 76. 
30 zAgus zYudha zHernoko, z“Hukum zPerjanjian zAsas zProporsionalitas zDalam zKontrak zKomersial 
zEd.1”, zJakarta: zPrenadamedia zGroup, z2010, zHal. 262-263. 
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zdengan zmengalihkan zrisiko zdari zpembeli zkepada zpenjual. 

Artinya zdengan zlalainya zpenjual, zrisiko zitu zberalih zkepada 

zdirinya, zmeskipun zbarang zbelum zdiserahkan. Hal zini zdijelaskan 

zdalam zpasal z1237 zayat z2 zKitab zUndang-Undang zHukum 

zPerdata. 

• Membayar zbiaya zperkara zapabila zhal ztersebut zdi zperkarakan zdi 

zdepan zhakim. Tanggungan zpembayaran zbiaya zperkara zwajib 

zdibayar zoleh zpihak zyang zdikalahkan zdalam zpenyelesaian 

zsengketa zsesuai zdengan zpasal z181 zayat z1 zHIR.. Dalam 

zwanprestasi, zdebitur zbisa zsaja zterlepas zdari zkewajibannya zjika 

zterjadi zhal-hal zseperti zKelalaian zkreditur zsendiri, zKreditur ztelah 

zmelepaskan zhaknya zuntuk zmenuntut zganti zrugi, zdan zKeadaan 

zmemaksa. Keadaan zmemaksa zyaitu zkeadaan zjika zterjadi zhal-hal 

zDi zluar zkekuasaannya, zMemaksa, zdan ztidak zdapat zdiketahui 

zsebelumnya.31 

2) Ganti zRugi 

Gati zrugi zmerupakan zupaya zuntuk zmemulihkan zkerugian zyang 

zprestasinya zbersifat zsubsidair. Artinya, zapabila zpemenuhan 

zprestasi ztidak zlagi zdimungkinkan zatau zsudah ztidak zdiharapkan 

zlagi, zmaka zganti zrugi zmerupakan zalternatif zyang zdapat zdipilih zoleh 

zkreditur. Munculnya zganti zrugi zdisebabkan zkarena zadanya zsuatu 

 
31 zEka zAstri zMaerisa, z“Membuat zSurat-Surat zBisnis zdan zPerjanjian”, zJakarta: zVisimedia, z2013, 
zHal. 42-43. 
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zperikatan. Dalam zKitab zUndang-Undang zHukum zPerdata 

zdisebutkan zada zdua zmacam zperikatan, zyang zpertama zperikatan 

zyang zbersumber zdari zsebuah zperjanjian zyang ztertuang zpada zpasal 

z1313 zKUHPer, zdan zyang zkedua zperikatan zyang zbersumber zdari 

zUndang-undang zyang ztertuang zdalam zpasal z1352 zKUHPer.  

zDalam zkasus zini zperikatan zyang zterjadi zantara zPenggugat-

Pembanding zdan zTergugat-Terbanding zadalah zperikatan zkarna 

zadanya zsuatu zperjanjian zantara zMudharib zdan zShohibul zMal. 

Dikatakan zsuatu zperjanjian zapabila zmemiliki zunsur-unsur zsebagai 

zberikut: 

• Terdapat zpara zpihak. 

• Terdapat zpersetujuan zantar zpihak. 

• Terdapat ztujuan zyang zakad zdicapai. 

• Terdapat zprestasi zyang zakan zdilaksanakan. 

• Dilakukan zdengan zbentuk zlisan zatau ztertulis. 

• Terdapat zsyarat-syarat ztertentu.  

 zBerkaitan zdengan zganti zrugi, zterdapat zdua zsebab ztimbulnya 

zganti zrugi, zyaitu zganti zrugi zkarena zwanprestasi zdan zperbuatan 

zmelawan zhukum zdan zganti zrugi zkarena zperbuatan zmelawan 

zhukum.32 zYang zpertama, zyaitu zGanti zrugi zkarena zwanprestasi 

zadalah zsuatu zbentuk zganti zrugi zyang zdibebankan zkepada zdebitur 

 
32 zSalim zH.S, z“Hukum zKontrak”, zJakarta: zSinar zGrafika, z2003, zHal. 100-101. 
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zyang ztidak zmemenuhi zisi zperjanjian zyang ztelah zdibuat zantara 

zkreditur zdan zdebitur, zsebagaimana zdiatur zdalam zpasal z1243 

zsampai zpasal z1252 zKUHPerdata zsebagai zberikut: 

• Penggantian zbiaya, zkerugian, zdan zbunga zwajib zdilakukan zjika 

zdebitur zlalai, zterlambat, zatau ztidak zmemenuhi zsuatu zperikatan. 

• Tidak zada zpenggantian zbiaya, zkerugian, zdan zbunga zjika zterjadi 

zkeadaan zmemaksa. 

• Biaya, zkerugian, zbunga zyang zboleh zdituntut zkreditur zterdiri 

zatas zkerugian zyang ztelah zdideritanya zdan zkeuntungan zyang 

zseharusnya zdiperoleh. 

• Debitur zhanya zdiwajibkan zmengganti zbiaya, zkerugian zdan 

zbunga zyang zdapat zdiduga zpada zwaktu zperikatan zdilakukan. 

• Jika ztidak zterpenuhinya zperikatan zitu zdisebabkan zoleh ztipu 

zdaya zdebitur, zpenggantian zbiaya, zkerugian zdan zbunga zhanya 

zmencakup zhal-hal zyang zmenjadi zakibat zlangsung zdari ztidak 

zdilaksanakannya zperikatan zitu. 

Yang zkedua, zGanti zrugi zyang zdisebabkan zkarena zperbuatan 

zmelawan zhukum, zsebagaimana zdiatur zdalam zpasal z1365 

zKUHPerdata zadalah zsuatu zbentuk zrugi zyang zdibebankan zkepada 

zorang zyang ztelah zmenimbulkan zkesalahan zkepada zpihak zyang 

zdirugikannya.  



38 
 

C. Teori Keadilan perspektif Aristoteles z 

1. Pengertian Keadilan z 

Keadilan zberasal zdari zkata zadil, zdalam zKamus zBesar zBahasa 

zIndonesia z(KBBI) zkeadilan zmemiliki zarti zsikap zyang zberpihak zkepada zsuatu 

zkebenaran, ztidak zsewenang-wenang, ztidak zpilih zkasih, zdan ztidak zberat 

zsebelah.33 zDikatakan zadil, zketika zkeputusan ztersebut zdidasarkan zpada 

zsesuatu zyang zbersifat zobjektif. Definisi zkeadilan zsangata zlah zrelatif, 

ztergantung zdari zsudut ztandangnya, zdikatakan zadil zbagi zseseorang zakan 

ztetapi zbelum ztentu zadil zbagi zyang zlainnya. ketika zseseorang zmenegaskan 

zbahwa zia zmelakukan zsuatu zkeadilan, zhal zitu zharus zrelevan zdengan 

zketertiban zumum zdimana zsuatu zskala zkeadilan zdiakui. Skala zkeadilan 

zsangat zbervariasi zdari zsatu ztempat zke ztempat zlain, zsetiap zskala zdidefinisikan 

zdan zsepenuhnya zditentukan zoleh zmasyarakat zsesuai zdengan zketertiban 

zumum zdari zmasyarakat ztersebut.34 

Indonesia telah lama memiliki lembaga peradilan. jika terjadi suatu 

perkara yang tidak dapat di selesaikan antar kedua belah pihak, maka 

masalah tersebut biasanya dibawa ke pengadilan dengan harapan adanya 

putusan hukum yang dapat diterima oleh kedua belah pihak yang 

berperkara.   Dalam hal menjatuhi putusan Hukum, Jika ditinjau dari sisi 

pihak yang menang atau dimenangkan, putusan hukum selalu dipandang 

 
33 zPoerwadarminta zW.J.S, zkamus zumum zbahasa zIndonesia, zJakarta: zBalai zPustaka, z2003, zhal. 16.  
34 zM. Agus zSantoso, zHukum, zMoral z& zKeadilan zSebuah zKajian zFilsafat zHukum, zCtk. Kedua, 
zKencana, zJakarta, z2014, zhal. 85. 
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adil, sementara sebaliknya dlihat dari sisi pihak yang kalah atau 

dikalahkan, putusan hukum akan selalu tidak adil. 

Menurut zKahar zMansyur, zdalam zbukunya zyang zmengemukakan 

zpendapat-pendapat zmengenia zkeadilan. Terdapat ztiga zhal zterkait zdengan 

zpengertian zadil. Yang zpertama, zadil zadalah zmeletakkan zsesuatu zpada 

ztempatnya. Yang zkedua, zadil zadalah zmenerima zhak ztanpa zlebih zdan 

zmemberikan zorang zlain ztanpa zkurang. Yang zterakhir zadil 

zadalahmemberikan zhak zsetiap zyang zberhak, zsecara zutuh ztanpa zmelebihkan 

zataupun zpengurangan zdalam zkeadalaan zyang zsama, zserta zmemberi 

zhukuman zsesuai zdengan zkesalah zatau zpelanggaran zyang zdibuat.35 

Dalam zislam, zkeadilan zadalah zasas zyang zwajib zdijunjung ztinggi. 

Banyak zditemukan zperintah zagar zummat zmanusia zselalu zmenegakkan zsuatu 

zkeadilan zguna zsetiap zorang zbisa zmemperoleh zhak znya zserta zterpenuhinya 

zsegala zkebutuhan. Seperti zterjaminnya zkeselamatan zagamanya, zdirinya, 

zakalnya, zharta zbendanya, zserta zketurunannya36 zAllah ztelah zmemerintahkan 

zuntuk zmenegakkan zkeadilan zdalam zQS. An-Nisa’ zayat z58 zdan zAn-Nahl 

zayat z90: 

نهتِ z  الََْ z  تُ ؤَدُّواz  انَْ z  يََمُْركُُمْ z  اللّهَٰ z  اِنَّ   z  مه
ۤ
 بِِ z  تَحْكُمُوْاz  انَْ z  سِ z  النَّاz  بَيْنَ z  حَكَمْتُمْ z  ذَاz  وَاِ z    z  اهَْلِهَا z  اِلىه

z ِلْعَدْل  z    z َّاِن  z َٰاللّه  zا عًا  z  نَ z  كَا z  اللّهَٰ z  اِنَّ z    z ٖ  بهzِ يعَِظُكُمْ z  نعِِمَّ ي ْ بَصِيّْاzً  سََِ  

Artinya: z"Sungguh, zAllah zmenyuruhmu zmenyampaikan zamanat 

zkepada zyang zberhak zmenerimanya, zdan zapabila zkamu zmenetapkan zhukum 

zdi zantara zmanusia zhendaknya zkamu zmenetapkannya zdengan zadil. 

 
35 zKahar zMasyhur, zMembiina zMoral zdan zAkhlak, zJakarta: zKalam zMulia, z1985, zhal. 71. 
36 zFauzi zalmubarak, zkeadilan zdalam zpersfektif zislam. Istighna’, zVol. 1, z2 z(Juli z2018), zhal z118.  
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Sungguh, zAllah zsebaik-baik zyang zmemberi zpengajaran zkepadamu. 

Sungguh, zAllah zMaha zMendengar, zMaha zMelihat." z(QS. An-Nisa' z4: zAyat 

z58)37 

ىz  الْقُرْبه z  ذِىz  يْ تَاۤى  z  وَاِ z  نِ z  حْسَاz  لَِْ z  وَاz  لْعَدْلِ z  بِِ z  يََمُْرُ z  اللّهَٰ z  اِنَّ   لْمُنْكَرِ z  وَاz  الْفَحْشَآءِ z  عَنِ z  وَيَ ن ْهه

zوَا  zلْبَ غْي z ْيعَِظُكُم  z ْلعََلَّكُم  z َتَذكََّرُوْن  

Artinya: z“Sesungguhnya zAllah zmenyuruh z(kamu) zberlaku zadil zdan 

zberbuat zkebajikan, zmemberi zbantuan zkepada zkerabat, zdan zDia zmelarang 

z(melakukan) zperbuatan zkeji, zkemungkaran, zdan zpermusuhan. Dia zmemberi 

zpengajaran zkepadamu zagar zkamu zdapat zmengambil zpelajaran." z(QS. An-

Nahl z16: zAyat z90).38 

 

2. Teori Aristoteles  

Aristoteles zdalam zkaryanya zyang zberjudul zEtika zNichomachea 

zmenjelaskan zpemikiran zpemikirannya ztentang zkeadilan. Aristoteles 

zmengartikan zkeadilan zmenjadi zdua zbagian, zyaitu zdefinisi zkeadilan zdalam 

zarti zumum zdan zkeadilan zdalam zarti zkhusus. Dalam zarti zumum, zkeadilan 

zmemiliki zarti zfair z(sesuai zdengan zhokum). Begitu zpula zseballiknya, ztidak 

zfair zyang zberarti zmelanggar zhukum. Akan ztetapi ztidak zsemua ztindakan 

zhukum zadalah ztidak zfair. Dalam zarti zkhusus, zkeadilan zberkaitan zdengan 

zsesuatu zyang zterwujud zdalam zpembagian zpenghargaan zatau zuang zyang zlain 

zhalnya zkepada zmereka zyang zmemiliki zhak znya, zdan zjuga zberkaitan zdengan 

zperbaikan zdalam zsuatu zbagian zdalam ztransaksi.39 

 
37 zQS. An-Nisa’: z58 
38 zQS zAn-Nahl: z90 
39 zPuji zlestari, zRatio zdecidendi zhakim zpengadilan znegeri zkelas z1B zblitar zttentang zperjanjian zjual zbeli 
ztanah ztinjauan zteori zkeadilan zhukum zislam z(studi zputusan zNo. 109/Pdt.G/2018/PN.Blt), zUIN 
zmalang, z2020, zhal. 38. 
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 zBagi zAristoteles, zkeutamaan, zyaitu zketaatan zterhadap zhukum 

z(hukum zpolis zpada zwaktu zitu, ztertulis zdan ztidak ztertulis) zadalah zkeadilan. 

Dengan zkata zlain zkeadilan zadalah zkeutamaan zdan zini zbersifat zumum. Theo 

zHuijbers zmenjelaskan zmengenai zkeadilan zmenurut zAristoteles zdi zsamping 

zkeutamaan zumum, zjuga zkeadilan zsebagai zkeutamaan zmoral zkhusus, zyang 

zberkaitan zdengan zsikap zmanusia zdalam zbidang ztertentu, zyaitu zmenentukan 

zhubungan zbaik zantara zorang-orang, zdan zkeseimbangan zantara zdua zpihak. 

Aristoteles zmenempatkan zkeadilan zsebagai zsuatu zkebaikan. 

Aristoteles zmengelompokan zkeadilan zmenjadi zdua, zyaitu zkeadilan zdalam 

zarti zmengikuti zperintah zhukum zdan zadil zdalam zarti zjujur/adil. Dengan zkata 

zlain zketidakadilan zdapat zdiartikan ztidak zmengikuti zhukum zdan ztidak zjujur 

zatau zjuga ztidak zadil. Tidak zadil zselalu ztidak zmengikuti zhukum, znamun zdisisi 

zlain ztidak zmengikuti zhukum zberarti ztidak zadil zatau ztidak zjujur. Namun zperlu 

zdigarisbawahi zbahwa zaturan zyang zbenar zadalah zpenjaga zapa zyang zadil zyang 

zmampu zmenjaga zkeseimbangan zdan zkeadilan. Aristoteles zmenganggap 

zbahwa zkeadilan zdapat ztercipta zketika zkita zmematuhi zhukum, zkarena zpada 

zdasarnya zhukum ztercipta zdemi zkebahagiaan zmasyarakat. Dengan zkata zlain 

ztindakan zyang zdilakukan zuntuk zkebahagiaan zmasyarakat zadalah zadil. 

Keadilan zdapat ztercipta zjika ztercapai zkebahagiaan zbagi zdiri zsendiri zdan zjuga 

zbagi zorang zlain z(masyarakat).40 

 
40 zZakki zAdlhiyati, zAchmad zAchmad, z“Melacak zKeadilan zdalam zRegulasi zPoligami: zKajian zFilsafat 
zKeadilan zAristoteles, zThomas zAquinas, zdan zJohn zRawls”, zUndang: zJurnal zHukum, zVol. 2, z2 z(2019), 
z416. 
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Aristoteles zmembedakan zkeadilan zmenjadi zdua, zyaitu zkeadilan 

zkomutatif z(justitia zcommutative) zdan zkeadilan zdistributif z(Justitia 

zdistributiva). Yang zdimaksud zdengan zkeadilan zkomutatif zyang zmempunyai 

zpengertian zsama zdengan zkeadilan zkorektif zadalah zkeadilan zyang zberkaitan 

zdengan zpemenuhan zhak zsecara zadil zdengan zindikator zsetara zterhadap 

zbeberapa zpribadi zmanusia. Objek zhak zdari zkeadilan zkorektif zberupa zhak 

zawal zyang zseharusnya zdiperolehnya zdan zharus zdikembalikan zdalam 

zpandangan zkeadilan zkorektif. Setiap zorang zdiwajibkan zuntuk zmenghormati 

zhak zorang zlain zdan zharus zmengganti zatas zkekurangan zhak zyang ztidak 

zdipenuhi zatau zdilanggar.  

Keadilan distributif menuntut bahwa setiap orang mendapat apa 

yang menjadi hak atau jatahnya (to reach his own). Jatah ini tidak sama 

untuk setiap orang, tergantung pada kekayaan, kelahiran, pendidikan, 

kemampuan, dan sebagainya. Yang dinilai adil di sini ialah apabila setiap 

orang mendapatkan hak atau jatahnya secara proporsional mengingat akan 

pendidikan, kedudukan, kemampuan, dan sebagainya. Keadilan distributif 

merupakan tugas pemerintah terhadap warganya, menentukan apa yang 

dapat dituntut oleh warga masyarakat. Keadilan distributif ini merupakan 

kewajiban pembentuk undang-undang untuk diperhatikan dalam 

menyusun undang-undang. Keadilan ini memberi kepada setiap orang 

menurut jasa atau kemampuannya. 

Keadilan komutatif memberi kepada setiap orang sama banyaknya. 

Dalam pergaulan di dalam masyarakat, Keadilan komutatif merupakan 
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kewajiban setiap orang terhadap sesamanya. Di sini yang dituntut adalah 

kesamaan. Dikatakan adil apabila setiap orang diperlakukan sama tanpa 

memandang kedudukan dan sebagainya. Dalam kamp pengungsian, 

pembagian beras yang sama banyaknya akan dirasakan adil.41 Di sisi lain, 

keadilan komutatif berfokus pada pembetulan sesuatu yang salah. Jika 

suatu pelanggaran dilanggar atau kesalahan dilakukan, maka keadilan 

komutatif berusaha memberikan kompensasi yang memadai bagi pihak 

yang dirugikan jika suatu kejahatan telah dilakukan, maka hukuman yang 

sepantasnya perlu diberikan kepada si pelaku. Ketidakadilan akan 

mengakibatkan terganggunya “kesetaraan” yang sudah mapan atau telah 

terbentuk. Keadilan komutatif bertugas membangun kembali kesetaraan 

tersebut. 

Berdasarkan zhal zini zmaka zpada zkeadilan zkorektif zberlaku zpenerapan 

zhukuman zakan zmenebus zkejahatan, zrestitusi zakan zmenembus zkerugian 

zakibat zwanprestasi zdan zpemulihan zkerugian zatau zkerusakan zekonomi 

zmelalui ztindakan zyang zmenguntungkan.42. Sedangkan zyang zdimaksud 

zdengan zkeadilan zdistributif zadalah zkeadilan zyang zmana zmasing-masing 

zorang zmendapatkan zbagian zatau zhaknya zsecara zproporsional zsesuai zdengan 

zkualitasnya.43 

 
41 Sudikno Mertokusumo, “Mengenal Hukum Suatu Pengantar”, Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 
2010, Hal. 102. 
42 zZakki zAdlhiyati, zAchmad zAchmad, z“Melacak zKeadilan zdalam zRegulasi zPoligami: zKajian zFilsafat 
zKeadilan zAristoteles, zThomas zAquinas, zdan zJohn zRawls”, zUndang: zJurnal zHukum, zVol. 2, z2 z(2019), 
z418. 
43 zElisabeth zNurhaini zButarbutar, z“konsep zkeadilan zdalam zsystem zperadilan zperdata”, zMimbar 
zHukum, zVol.21, z2 z(juni z2009), z366. 
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Berdasarkan    pemikiran    Aristoteles    terkait    dengan    keadilan 

sebagaimana terdapat dalam buku Nichomachea Ethics buku ke lima pada 

bab ke lima terdapat lima syarat suatu putusan hakim mengandung 

keadilan yaitu:   

• Terdapat pelanggaran hak yang seharusnya diperoleh.  

• Adanya upaya pembetulan (pengembalian) hak. 

• Kerugian dapat diukur. 

• Pembetulan dapat diukur (sepadan). 

• Berdasarkan proporsional.44 

  

 
44 Aristoteles, Nicomachean Ethics, Terj. Embun Kenyowati, Nicomachean Ethics, Jakarta: Teraju, 

2004, hal. 126. 
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BAB III  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama Yogyakarata Tentang Akad 

Pembiayaan Mudharabah Dalam Putusan Perkara No. 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk.  

Kasus yang penulis bahas pada penelitian ini adalah gugatan perkara 

wanprestasi yang tercatat di penganlian Tinggi Agama Yogyakarta, dengan 

nomor perkara No. 63/Pdt.G/2011/PTA.YK. tentang sengketa ekonomi 

Syariah. Sengketa wanprestasi Syriah ini terjadi antara penggugant dan 

tergugat pada salah satu lembaga keuangan Syariah yaitu Baitul Maal wat 

Tamwil Isra’ yang beralamatkan di Bantul.  

Sengketa wanprestasi ini bermula dari suatu perjanjian yang terjadi 

antara nasabah BMT Isra’ yang kemudian diwakilkan oleh penasehat hukum 

di kantor “Bambang & partners” yang berkedudukan sebagai Penggugat-

Pembanding, melawan Direktur Baitul Maal Wat Tanwil Isra yang 

berkedudukan sebagai Tergugat-Terbanding, dan juga turut Tergugat-

Terbanding. Sebelum sampai pada tingkat banding, penggugat-Pembanding 

terlebih dahulu mengajukan gugatan ekonomi syariah ini di Pengadilan Agama 

Bantul yang menghasilkan nomor perkara 0463/Pdt.G/PA.Btl.  

Pada zgugatan ztingkat zpermata zyang zdilakukan zoleh zpenggugat zdi 

zpengadilan zAgama zbantul, zpenggugat zmengajukan zpetitum zberupa: 

1. Mengabulkan zgugatan zpenggugat zuntuk zseluruhnya. 
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2. Menyatakan zsah zdan zberharga zsita zjaminan zatau zconservatoir zbeslaag zatas 

zbarang ztidak zbergerak zberupa zsebidang ztanah zserta zbangunan zdiatasnya, 

zsebagaimana zyang ztercatat zpada zsertifikat zHak zMilik zNo. 513 zatas znama zSri 

zWardoyo zdengan zluas ztanah z83m zyang zberlokasi zdi zPanggungwarjo, zBantul. 

3. Menyatakan zhukumnya ztergugat ztelah zmelakukan zwanprestasi. 

4. Menatakan zhukumnya zatas zperbuatan zwanprestasi zyang zdilakukan zoleh 

ztergugat, zpenggugat zmengalami zkerugian zmateriil zberupa zsimpanan 

zpinjaman zkebutuhan zkeluarga zsebesar zRp. 250.000.000, znisbah zbagi zhasil 

zselama z8 zbulan zterhitung zmulai zdari zbulan zOktober zsampai zbulan zMei z2011 

zdengan zjumlah zRp. 51.000.000, zdengan zjumlah zkeseluruhan zRp. 

301.000.000. dan zjuga zkerugian zimmateriil zsebesar zRp. 100.000.000. 

5. Menghukum ztergugat zuntuk zmenbayar zsecara ztunai zatas zkerugian 

zpenggugat ztersebut zdiatas.  

6. Menghukum ztergugat zuntuk zmembayar zuang zpaksa zatau zdwangsom zsebesar 

zRp. 100.000.  

Dari ztuntutan zyang zdiajukan zoleh zpenggugat ztersebut, zPengadilan zagama 

zBantul zmengehasilkan zputusan zdengan zNomor zperkara z0463/Pdt.G/PA.Btl.  

zdengan zamar zputusan zsebagai zberikut: z 

1. Gugatan zpenggugat ztidak zdapat zditerima. 

2. Memerintahkan zpanitera zuntuk zmelakukan zpenyitaan zterhadap zsebidang 

ztanah zserta zbangunan zdiatasnya zyang ztercatat zdalam zSertifikat zHak zMilik 

zNo. 513 zatas znama zturut zterbanding zdengan zluas ztanah z83 zM2 
zdengan zbatas-

.batas zsebagai zberikut: 
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Bagian zUtara  : ztanah zmilik zPetrus zSugianto. 

Bagian zTimur : ztanah zmilik zMadiyo. 

Bagian zBarat  : ztanah zmilik zBakhroni. 

Bagian zSelatan : zjalan zBantul. 

3. Menghukum zpenggugat zuntuk zmembayar zsemua zbiaya zperkara zsebesar zRp. 

2.231.000.- z(dua zjuta zdua zratus ztiga zpuluh zsatu zribu zrupiah).45  

Melihat zputusan zyang zdikeluarkan zoleh zpengadilan zAgama zBantul 

ztersebut, zPenggugat-Pembanding zmerasa ztidak zpuas zyang zkemudian zdilakukan 

zbanding zdi zpengadilan zTinggi zAgama zYogyakarta, zyang zmenghasilkan zputusan 

zdengan znomer zperkara zNo z63/Pdt.G/2011/PTA.YK. berdasarkan zsurat 

zpengajuan zbanding zyang ztelah zdikeluarkan zoleh zpanitera zPengadilan zAgama 

zBantul zpada ztanggal z27 zOktober z2011. 

 zPenggugat-Pembanding zmelakukan zinvestasi zdi zBMT zIsra’ zpada 

z“Simpanan zPinjaman zKebutuhan zKeluarga” z(Si zPenjaga), zdengan zsistem 

zpembiayaan zMudharabah zMuthlaqoh, zdengan znominal zsebesar zRp. 

250.000.000,- z(dua zratus zlima zpuluh zjuta zrupiah). Dari zinvestasi ztersebut 

zpenggugat zmendapatkan znisbah zsebesar zRp. 6.375.000,- z(enam zjuta ztiga zratus 

ztujuh zpuluh zlima zribu zrupiah)  perbulan. Hal zini zsesuai zdengan zadanya zsertifikat 

zkoperasi zserba zusaha zSyariah, zantara zpenggugat-Pembanding z(Nasabah) zdan 

zTergugat-Terbanding z(Direktur zBMT zIsra’) zyang zdiikuti zoleh zturut zTergugat-

terbanding. 

 
45 zDirektori zPutusan zMahkamah zAgung zRepublik zIndonesia, zPutusan zNomor 
z63/Pdt.G/2011/PTA.YK, zh. 3 
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Pada zawalnya zpembayaran znisbah zberjalan zdengan zbaik zselama zempat 

zbulan, zyaitu zpada zbulan zJuni, zJuli, zAgustus, zdan zSeptember. Akan ztetapi, 

zmemasuki zbulan zberikutnya zyaitu zpada zbulan zOktober zmengalami zkemacetan 

zdalam zpembayaran znisbah, zatas zkejadian zini zPenggugat-Pembanding zmegangap 

zbahwa zTergugat-Terbanding z(direktur) ztelah zmelakukan zingkar zjanji zyang 

zmenyebabkan zadanya zkerugian zterhadap zPenggugat-Pembanding z(nasabah). 

Dalam zputusan ztersebut zPenggugat-Pembanding zmenuntut znisbah zyang zbelum 

zdiperoleh, zterhitung zmulai zbulan zke-lima zyaitu zbulan zOktober zsebesar zRP. 

12.7550.000, zdan zganti zrugi zselama zdelapan zbulan zsebesar zRp. 6.375.000 zx z8 

zbulan z= zRp. 51.000.000.- z(lima zpuluh zsatu zjuta zrupiah), zdan zjuga 

zmengembalikan zmodal/simpanan/investasi zPenggugat-Pembanding zsebesar 

zRp. 200.000.000.- z(dua zratus zjuta zrupiah) zsetalah zdikurangi zsebesar zRp. 

50.000.000, zmenuntut zsita zjaminan zpada zsebidang ztanah zdan zbangunan 

zdiatasnya, zserta zmembayar zbiaya zperkara. Dalam zperkara ztersebut zhakim 

zpengadilan zTinggi zAgama zYogyakarta zmenerima zsebagian zdan zmenolak 

zsebagian zlainnya. Hakim zmemutuskan zbahwa zakad zdalam zperjanjian ztersebut 

zsah, zakan ztetapi ztuntutan ztentang znisbah, zuang zganti zrugi zdan zuang zpaksa 

z(dwangsong) zdan zjuga zpengembalians zatas zsita zjaminan ztidak zdapat zdikabulkan. 

Pengajuan zgugatan zyang zdilakukan zoleh zPenggugat-Pebanding zini zjuga 

zdilengkapi zdengan zalat zbukti zyang zmenegaskan zbahwasanya zmereka zmemiliki 

zlegal zstanding zpada zperkara zini, zdiantaranya zform zpermohonan zanggota z(P-20), 

zsertifikat zKoperasi zSerba zUsaha zsyariah z(P-3), zserta zkartu zanggota z(P-4). Hal zini 

zmenjadi zbukti zbahwa zterjadinya zperjanjian zpembiayaan zMudharabah zantara 
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zpihak zPenggugat-Pembanding z(nasabah) zdengan zTergugat-terbanding z(direktur 

zBMT zIsra).  z 

Dari zgugatan zyang zdiajukan zoleh znasabah zselaku zPenggugat-

Pembanding, zMajlis zHakim zpengadilan zTiinggi zAgama zYogyakarta 

zmengeluarkan zputusan zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.YK. yang ztelah zdibacakan 

zdalam zsidang zterbuka zuntuk zumum zpada zhari zKamis ztanggal z09 zFebruari z2012 

ztentang zperkara zekonomi zsyariah, zMENGADILI: 

1. Menerima zperpohonan zbanding zPembanding 

2. Membatalkan zputusan zPengadilan zAgama zBantul zNo. 0463/Pdt.G/PA.Btl.  

zpada ztanggal z17 zOktober z2011 

Dan zdengan zmengadili zsendiri: 

3. Mengabulkan zgugatan zpenggugat zuntuk zsebagian z 

4. Menyatakan zsita zjaminan zyang zdiletakkan zatas zsebidang ztanah zbeserta 

zbangunan zdiatasnya zsebagaimana ztercatat zdalam zsertifikat zHak zMilik zNo 

z513 zatas znama zTURUT zTERBANDING zseluas z83 zM2 
zyang zterletak zdi 

zBantul zdengan zbatas-batas zsebagai zberikut: 

a. Sebelah zUtara : ztanah zpekarangan zmilik zPetrus zSugianto. 

b. Sebelah zTimur : ztanah zpekarangan zmilik zMadiyo 

c. Sebelah zSelatan : ztanah zpekarangan zmilik zBakhroni 

d. Sebelah zBarat : zjalan zBantul z 

Adalah zsah zdan zberharga. 

5. Menyatakan zTergugat zmelakukan zingkat/janji/wanprestasi. 
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6. Menghukum zTergugat zkarenanya zuntuk zmembayar zkepada zpenggugat 

zberupa; 

a. Nisbah zyang ztersisa zterhitung zmulai zbulan zke-lima z(oktober z2010) 

zsebesar zRp. 12.750.000,- z(dua zbelas zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh zribu 

zrupiah). 

b. Uang zganti zrugi zselama z8 zbulan zx zRp. 6.375.000,- z= zRp. 51.000.000,- 

z(lima zpuluh zsatu zjuta zrupiah) 

c. Pengembalian zuang zsimpanan/investasi zpokok zsebesar zRp. 

200.000.000,- z(dua zratus zjuta zrupiah) 

d. Menolak zyang zlain zdan zselebihnya 

e. Menghukum zTergugat zuntuk zmembayar zbiaya zperkara ztingkat zpertama 

zyang zhingga zkini zdihitung zsebesar zRp. 2.231.000,- z(dua zjuta zdua zratus 

ztiga zpuluh zsatu zribu zrupiah) 

f. Menghukum zTergugat zuntuk zmembayar zbiaya zpada ztingkat zbanding 

zsebesar zRp. 150.000,- z(seratus zlima zpuluh zribu zrupiah).  

Berdasarkan zdari zhasil zputusan ztersebut, zsesuai zdengan zamar zputusan 

znomor ztiga, zmenyatakan zbahwa: z“mengabulkan zgugatan zpenggugat zuntuk 

zsebagian”.  zMajelis zHakim zmenimbang zbahwa zTidak zsemua zgugatan zyang 

zdiajukan zoleh zpenggugat-pembanding zdikabulkan zseluruhnya.  

Berdasarkan zdari zhasil zputusan ztersebut, zsesuai zdengan zamar zputusan 

znomor zempat, zyang zmenyatakan zbahwa z“Menyatakan zsita zjaminan zyang 

zdiletakkan zatas zsebidang ztanah zbeserta zbangunan zdiatasnya zsebagaimana 

ztercatat zdalam zsertifikat zHak zMilik zNo z513 zatas znama zTURUT zTERBANDING 
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zseluas z83 zM2 
zyang zterletak zdi zBantul zdengan zbatas-batas zyang ztelah zdisebutkan. 

Adalah zsah zdan zberharga”. Majlis zHakim zmenimbang zbahwa zberdasarkan 

zpermohonan zPenggugat-pembangding zsupaya zdiletakan zsita zjaminan zterhadap 

zharta zmilik ztergugat-terbanding zyang zberupa ztanah zdengan zsertifikat zHak zMilik 

zNo. 513 zsupaya zgugatan ztidak zsia-sia zyang zdilakukan zdi zPengadilan zAgama 

zBantul zdengan zputusan zNo. 0463/Pdt.G/2011/PA.Btl. telah zsesuai zdengan 

zketentuan zyang zberlaku.46 zHakim zMenimbang, zbahwa zpihak zTurut zTergugat 

zTerbanding zdalam zperkara zini, zkarena zberhubungan zjuga zdengan zobjek zsita 

zjaminan zsebagai zPimpinan zBMT zIsra zyang zlama, zmaka zpatut zuntuk zditarik 

zsebagai zTurut zTergugat-Turut zTerbanding zagar zyang zbersangkutan zmematuhi 

zisi zputusan zini. Hakim zjuga zmenimbang, zbahwa zsita zjaminan zyang zdiletakkan 

zatas zobjek zsengketa zsebagai zjaminan zdipenuhinya zsemua zkewajiban zPenggugat-

Pembanding zatas zsebidang ztanah, zsesuai zdengan zberita zacara zpenyitaan zoleh 

zjurusita zPengadilan zAgama zBantul zNomor z0463/Pdt.G/PA.Btl ztanggal z12 

zOktobr z2011 zharus zdinyatakan zsah zdan zberharga.47 z 

Selanjutnya, pada amar putusan Nomer lima yang bersisi “menyatakan 

Tergugat melakukan ingkar janji/wanprestasi”. Majlis Hakim menimbang 

bahwa Tergugat (direktur BMT isra) telah melakukan perbuatan ingkar 

janji/wanprestasi. Dasar hukum dari pernyataan Majlis Hakim ini bahwa 

Tergugat terbanding melakukan perbuatan Wanprestasi berupa keterlambatan 

 
46 zDirektori zPutusan zMahkamah zAgung zRepublik zIndonesia, zPutusan zNomor 
z63/Pdt.G/2011/PTA.YK, zh. 5. 
47 zDirektori zPutusan zMahkamah zAgung zRepublik zIndonesia, zPutusan zNomor 
z63/Pdt.G/2011/PTA.YK, zh. 18. 
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dalam menjalankan kewajibannya untuk membayar nisbah bagi hasil terhadap 

penggugat pembanding. Hal ini sesuai sebagaimana yang tertuang dalam pasal 

36 PERMA No. 02 Tahun 2018 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Didalam pasal 1238 KUHper juga telah dijelaskan bahwa seseorang bisa 

dinyatakan melakukan ingkar janji/wanprestasi apabila: 

1. Tidak zmenyanggupi zapa zyang ztelah zdi zperjanjikan; 

2. Melaksanakan zapa zyang ztelah zdiperjanjikan ztetapi ztidak zsebagaimana zyang 

zltelah zdiperjanjikan; 

3. Melakukan zapa zyang ztelah zdiperjanjiakan znamun zterdapat zketerlambatan; 

4. Melakukan zsesuatu zyang zdiperbolehkan zdidalam zperjanjian. 

Pada zamar zputusan zmonor zenam zyang zmenyatakan z“Menghukum 

zTergugat zkarenanya zuntuk zmembayar zkepada zpenggugat zberupa;….”. Majlis 

zHakim zmenimbang zterhadap zfakta zyang zada zpada zperkara zwanprestasi zini, 

zbahwa zTergugat-Terbanding zberkewajiban zmembayar zkepada zPenggugat-

Pembanding zganti zrugi zsebagai zberikut: 

1. Memenuhi zperjanjian zyaitu zsampai zbulan zOktober z2010 zsebesar z2 zx zRp. 

6.375.000 z= zRp. 12.750.000,-  (dua zbelas zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh zribu 

zrupiah). 

2. Ganti zrugi zselama zdelapan zbulan zsebesar zRp. 51.000.000,- z(lima zpuluh zsatu 

zjuta zrupiah). 

3. Mengembalikan zmodal/investasi/simpanan zsebesar zRp. 200.000.000,- 

z(dua zratus zjuta zrupiah)  setelah zdikurangi zRp. 50.000.000,- z(lima zpuluh zjuta 
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zrupiah) zgadai zsertifikat zsimpanan zberjangka. Dengan zjumlah zkeseluruhan 

zRp. 263.750.000,- z(dua ztarus zenam zpuluh ztiga zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh 

zribu zrupiah). 

Dasar zpertimbangan: zPada zpoin zpertama, zuntuk zbiaya zpenggantian 

znisbah zselama zdua zbulan zterhitung zsampai zdengan zbulan zOktober zsebesar z2 

zx z6.375.000 z= zRp. 12.750.000,- z(dua zbelas zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh zribu 

zrupiah) zdapat zdikabulkan zdan zditerima zkarna zhal zini ztelah zsesuai zdengan 

zpasal z207 zangka zketiga zdan zpasal z38 zKHES. Pada zpoin zkedua, zbiaya zganti 

zrugi zselama z8 zbulan zterhitung z8 zx z6.375.000 zsebesar zRp. 51.000.000,- z(lima 

zpuluh zsatu zjuta zrupiah) zdinyatakan zdapat zditerima zkarena zsesuai zdengan 

zpasal z38 zangka zsatu zdan zpasal z204 zKHES.  zPada zpoin zketiga, zuntuk 

zpengembalian zmodal/investasi/simpanan zsebesar zRp. 200.000.000,- z(dua 

zratus zjuta zrupiah)  setelah zdikurangi zRp. 50.000.000,- z(lima zpuluh zjuta 

zrupiah) zgadai zsertifikat zsimpanan zberjangka. Dengan zjumlah zkeseluruhan 

zRp. 263.750.000,- z(dua ztarus zenam zpuluh ztiga zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh 

zribu zrupiah), zdinyatakan zdapat zditerima.  zHal zini ztelah zsesuai zdengan zPasal 

z1243 zKUHPerdata zyang zmenjelaskan zbahwa zdebitur zdiharuskan zmengganti 

zkerugian zyang zdiderita zoleh zkreditur, zdan zjuga zPasal z38 zdan zPasal z39 zhuruf 

za zPERMA zNo. 02 zTahun z2008 ztentang zKHES zyang zmenyebutkan zjika 

zTergugat zwanprestasi, zmaka zdapat zdijatuhkan zganti zrugi. 

Dalam zputusan ztersebut zjuga zdijelaskan zMajlis zHakim zMenolak zyang 

zlain zdan zselebihnya. Majelis zHakim zmenimbang, zbahwa ztuntutan zganti zrugi 

zimmaterial zsebesar zRp. 100.000.000, z(seratus zjuta zrupiah) ztidak zrelevan zdengan 
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zperkara zini, zkarena znyatanya ztidak zada zkerugian zapapun zdiluar zmateri zsebagai 

zakibat zterjadinya zwanprestasi zatas zperjanjian zyang zterjadi zantara zkedua zbelah 

zpihak. karenanya zharus zdinyatakan zditolak. 

Dalam zputusan ztersebut zMajlis zHakim zjuga zmenolak zagar zTergugat-

Terbanding zdihukum zmembayar zuang zpaksa z(dwangsong) zkepada zPenggugat-

Pembanding zsebesar zRp. 100.000,- zMajelis zHakim zPengadilan zTinggi zAgama 

zberpendapat zoleh zkarena ztelah zdiletakkan zsita zjaminan zatas zTanah zHak zMilik 

zBMT zIsra’ zyang zdipimpin zoleh zTergugat-Terbanding, zsementara zTergugat-

Terbanding zsedang zmenghadapi ztuduhan zpidana zakibat ztindakannya, zibaratnya 

zjatuh ztertimpa ztangga, zhal zdemikian ztidak zsesuai zdengan ztujuan zsyar’i, zapalagi 

zdalam zkesimpulan zTergugat-Terbanding zmenyadari zakan zkewajiban 

zpemenuhan zjanjinya zseperti zdikutip zdalam zAl-Qur’an zdan zal-Hadist, zkarenanya 

zuang zpaksa ztersebut zharuslah zdinyatakan zditolak. 

Selanjutnya, zMajelis zHakim zmenghukum zTergugat-Terbanding zuntuk 

zmembayar zbiaya zperkara ztingkat zpertama zyang zhingga zkini zdihitung zsebesar zRp. 

2.231.000, z(dua zjuta zdua zratus ztiga zpuluh zsatu zribu zrupiah). Dan zmenghukum 

zTergugat-Terbanding zuntuk zmembayar zbiaya zpada ztingkat zbanding zsebesar zRp. 

150.000, z(seratus zlima zpuluh zribu zrupiah). Dasar zpertimbangan: zHal zini ztelah 

zsesuai zdengan zketentuan zdalam zpasal z1246 zKUHPerdata zdan zjuga zPasal z181 

zayat z(1) zHIR z(Herziene zInlandsch zReglement) zyang zmenjelaskan zbahwa zbiaya 
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zperkara zdibebankan zkepada zpihak zyang zdikalahkan, zyang zmana zdalam zperkara 

zini zpihak zyang zkalah zadalah zTergugat-Terbanding.48 

Alasan zatau zargumentasi zyang zdigunakan zoleh zHakim zuntuk zdijadikan 

zpertimbangan zdalam zmenciptakan zsebuah zputusan zharus zmemuat zpertimbangan 

zhukum zyang zdidasarkan zpada zasalan zdan zdasar zhukum zyang zbenar zdan ztepat, 

zsesuai zdengan zapa zyang ztelah ztercantum zdalam zUndang-Undang znomer z48 

ztahun z2009 zpasal z53 zayat z2 ztentang zkekuasaan zkehakiman.49 zDari zuraian 

zbeberapa zpertimbangan zAhkim zyang ztelah zdi zjelaskan zdiatas, zsudah zmemenuhi 

zsyarat zatau zkriteria zsuatu zRatio zdecidendi zHakim. Dalam zBab zIX zPutusan 

zPengadilan zPasal z50 zUndang-Undang zNo. 48 ztahun z2009 ztentang zkekuasaan 

zkehakiman ztelah zdi zjelaskan zmengenai zsyarat zdan zkriteria zRatio zdecidendi, zyang 

zmenyatakan; zdalam zsuatu zputusan zpengadilan zselain zharus zmemuat zalasan zdan 

zdasar zputusan, zjuga zharus zmemuat zpasal ztertentu zyang zberasal zdari zperundang-

undangan zyang zsesuai zataupun zsumber zhukum ztak ztertulis zyang zdijadikan zacuan 

zdalam zmengadili. Setiap zputusan zpengadilan zharus zditanda ztangani zoleh zketua, 

zhakim, zdan zpanitera zyang zyang zterkait zdalam zpersidangan.50 z 

 
48 zPasal z181 zayat z(1) zHIR. 
49 zPasal z53 zayat z(2) zundang-Undang zNomor z48 ztahun z2009 ztentang zkekuasaan zkehakiman. 
50 zPasal z50 zUndang-Undang zNomor z48 ztahun z2009 ztentang zkekuasaan zkehakiman. 
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B. Tinjauan Teori Keadilan Aristoteles Terhadap zRatio zdecidendi zHakim 

zPengadilan zAgama zYogyakarta zTentang zAkad zPembiaayaan zMudharabah 

zDalam zPutusan zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. 

Semua zlembaga zperadilan zyang zada zdi zNegara zini, zharus zmenerapkan 

zkonsep zkeadilan zsesuai zdengan zperaturan zPerundang-Undangan zyang zberlaku 

zyaitu zketentuan zpasal z5 zayat z1 zundang-undang zNo. 48 ztahun z2009 zmengenai 

zkekuasaan zkehakiman. Dalam zpasal ztersebut zmenyebutkan zbahwa zseorang 

zHakim zdan zHakim zKonstitusi zdiharuskan zuntuk zmenggali, zmengikuti, 

zmemahami znilai-nilai zhukum, zdan zjuga zrasa zkeadilan zyang zada zpada 

zmasyarakat. 

Dalam zmenjatuhkan zsuatu zputusan, zseorang zHakim zdiharuskan zuntuk 

zmemberikan zkeadilan zyang zsesuai zdengan zapa zyang ztelah zpara zpihak zberikan 

zdalam zproses zpersidangan. Apabila zdalam zpersidangan ztersebut zpihak 

zpenggugat zdapat zmembuktikan zgugatannya, zmaka zHakim zberhak zmengabulkan 

zgugatan ztersebut, zdan zsebaliknya zapabila zgugatan ztersebut ztidak zdapat 

zdibuktikan zdan ztergugat zdapat zmembuktikan zbantahannya, zmaka zHakim zberhak 

zmenolak zgugatan zyang zdiajukan zoleh zpenggugat.  z 

Pada zdasarnya, zbentuk zkeadilan zyang zharus zdiberikan zoleh zseorang 

zHakim zdalam zmenjatuhkan zsuatu zputusan zadalah zkeadilan zyang zsesuai zatau 

zproporsioal. Bagi zseorang zHakim zdalam zmenjatuhkan zputusan zsuatu zperkara 

zterutama zyang zdipentingkan zadalah zfakta zatau zperistiwanya zdan zbukan 

zhukumnya. Peraturan zhukum zhanya zsebuah zalat, zsedangkan zyang zbersifat 

zmenentukan zadalah zperistiwanya. Fakta zditemukan zdari zpembuktian zsuatu 
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zperistiwa zdengan zmendengarkan zketerangan zpara zsaksi zdan zpara zahli. Oleh 

zkarenanya, zuntuk zbisa zmenemukan zsuatu zfakta zdan zmengetahui zperistiwa zyang 

zsebenarnya, zmaka zdapat zdiketahui zdari zpernyataan zyang zdiutarakan zoleh 

zPenggugat-Pembanding zdan zTergugat-Terbanding zdi zpersidangan.51 

Dalam zputusan zHakim zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk ztersebut zhakim 

zmemutuskan zbahwa: 

• “Menyatakan zsita zjaminan zyang zdiletakkan zatas zsebidang ztanah zbeserta 

zbangunan zdiatasnya zsebagaimana ztercaat zdalam zsertifikat zHak zMilik zNo 

z513 zatas znama zTURUT zTERBANDING zseluas z83 zM2 
zyang zterletak zdi 

zBantul zdengan zbatas-batas zyang ztelah zdisebutkan, zadalah zsah zdan 

zberharga”. 

Alasan zatau zpertimbangan zHakim zmemutus zdemikian, zkarena zHakim 

zberaanggapan zhal ztersebut ztelah zsesuai zdengan zketentua zyang zberlaku. 

Hakim zberanggapan zbahwa zsita zjaminan zyang zdiletakkan zatas zobjek 

zsengketa zsebagai zjaminan zdipenuhinya zsemua zkewajiban zPenggugat-

Pembanding zatas zsebidang ztanah, zsesuai zdengan zberita zacara zpenyitaan zoleh 

zjurusita zPengadilan zAgama zBantul zNomor z0463/Pdt.G/PA.Btl ztanggal z12 

zOktober z2011 zharus zdinyatakan zsah zdan zberharga. Hal zini zHakim zlakukan 

zdengan ztujuan zuntuk zsebuah zkepentingan zbersama.  

Menurut zteori zAristoteles zputusan zhakim ztersebut ztermasuk zdalam 

zkeadilan zkomutatif z(justitia zcommutativa). Yang zdimaksud zdengan 

 
51 zSudikno zMertokusumo, z“Hukum zAcara zPerdata zIndonesia zEdisi zKeempat”, zYogyakarta: zLiberty 
zYogyakarta, z1993, zhal. 164. 
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zkeadilan zkomutatif zadalah zsuatu zkeadilan zyang zyang zberkaitan zdengan 

zpemenuhan zhak zsecara zadil zdengan zindikator zsetara zterhadap zbeberapa 

zpribadi zmanusia. Hakim zberanggapan zbahwa zengan zadanya zsita zjaminan 

ztersebut zTergugat-terbanding zdapat zmemenuhi zkewajibannya. 

• “Menyatakan zTergugat zmelakukan zingkar zjanji/wanprestasi”. 

Alasan atau pertimbangan Hakim memutus demikian, karena 

Tergugat-Terbanding tidak memenuhi kewajibannya untuk membayar 

nisbah bagi hasil dengan tepat waktu. Oleh karenanya sesuia dengan pasal 

1238 KUHper dan juga pasal 36 PERMA No. 02 Tahun 2018 tentang 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yang menyatakan apabila seseorang 

tidak bisa menyanggupi apa yang telah diperjanjikan (dalam hal ini 

terdapat keterlambatan dalam melakukan sesuatu yang telah diperjanjikan) 

Tergugat-Terbanding telah melakukan wanprestasi/cidera janji. 

Menurut zteori zAristoteles zputusan zhakim ztersebut ztermasuk zdalam 

zkeadilan zkomutatif z(justitia zcommutativa). Keadilan zkomutatif zadalah 

zsuatu zkeadilan zyang zmenyamakan zprestasi zdan zkontra zprestasi, zkeadilan zini 

zbersifat zmutlak, zmemperhatikan zkesamaandalam zmemberi zkepada zsetiap 

zorang zsecara zseimbang ztampa zmemandang zkedudukan zdan zsebagainya. 

hakim zberanggapan zbahwa zbaik zPenggugat-Pembanding zmaupun 

zTergugat-Terbanding zadalah zsama, zkeduanya zsama-sama zmemiliki zhak 

zdan zkewajiban zyang zberlaku zatas zmereka, zdan zmempunyai zkedudukan zyang 

zsana zdidepan zhukum.  

• “Menghukum zTergugat zkarenanya zuntuk zmembayar zkepada zpenggugat 

zberupa: zmemenuhi zperjanjian zyaitu zsampai zbulan zOktober z2010 zsebesar z2 
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zx zRp. 6.375.000 z= zRp. 12.750.000. Ganti zrugi zselama zdelapan zbulan 

zsebesar zRp. 51.000.000,- z(lima zpuluh zsatu zjuta zrupiah). Mengembalikan 

zmodal/investasi/simpanan zsebesar zRp. 200.000.000,- z(dua zratus zjuta 

zrupiah)  setelah zdikurangi zRp. 50.000.000,- z(lima zpuluh zjuta zrupiah) zgadai 

zsertifikat zsimpanan zberjangka. Dengan zjumlah zkeseluruhan zRp. 

263.750.000,- z(dua ztarus zenam zpuluh ztiga zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh zribu 

zrupiah”. 

Alasan zatau zpertimbangan zHakim zmemutus zdemikian, zsesuai zdengan 

zPasal z1243 zKUHPerdata zdan zjuga zpasal z38 zdan zPasal z39 zhuruf za zPERMA 

zNo. 02 zTahun z2008 ztentang zKHES zyang zmenyebutkan zjika zTergugat 

zwanprestasi, zmaka zdapat zdijatuhkan zganti zrugi. Yang zmenyatakan zbahwa 

zapabila zdebitur zmelakukan zcidera zjanji, zmaka zdiharuskan zmemenuhi 

zperjanjian, zmengganti zkerugian zyang zdiderita zoleh zkreditur, zdan zjuga 

zmengembalikan zsimpanan/modal/investasi zpokok zyang zdiderita zoleh 

zkreditur. 

Menurut zteori zAristoteles zputusan zhakim ztersebut ztermasuk zdalam 

zkeadilan zkomutatif z(Justitia zCommutativa). Keadilan zkomutatif 

zmenghendaki zadanya zpenggantian zkerugian zatau zpemulihan zpada zkeadaan 

zseperti zsemula zsebagai zsebuah zsarana zuntuk zmenyeimbangkan 

zketidakseimbangan zkarena zketidakadilan. Dalam zkonsep zkeadilan 

zkomutatif zberlaku zrestitution zyang zmuncul zakibat zadanya zwanprestasi, zdan 

zpemulihan zkerugian zdengan zsuatu ztindakan zyang zmenguntungkan. Hakim 

zberanggapan zbahwa zTergugat-Terbanding ztelah zmelakukan zcidera zjanji 

zyang zmengakibatkan zadanya zkerugian zterhadap zPenggugat-pembanding. 
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Sehinggga zTergugat-Terbanding zberkewajiban zmengganti zkerugian zyang 

zada. 

• “Menolak zyang zlain zdan zselebihnya” 

Mengenai zditolaknya zganti zrugi zimmateriil zdan zjuga zuang zpaksa 

z(dwangsong), zalasan zatau zpertimbangan zHakim zmenjatuhkan zputusan 

zdemikian, zadalah zHakim zberanggapan zhal ztersebut ztidak zrelevan zdengan 

zperkara ztersebut, zdan zjuga ztidak zsesuai zdengan ztujuan zsyar’i. 

Menurut zAristoteles zputusan zHakim ztersebut ztermasuk zdalam 

zKeadilan zkomutatif z(Justitia zCommutativa). Keadilan zkomutatif 

zmenghendaki zadanya zpenggantian zkerugian zatau zpemulihan zpada zkeadaan 

zseperti zsemula. Kerugian zyang zdialami zoleh zPenggugat-Pembanding zhanya 

zseputar zNisbaah zbagi zhasil zdan zuang zsimpanan zpokok, zsesuai zdengan zisi 

zamar zputusan zsebelumnya. Mengenai zganti zrugi zimmateriil zdan 

zdwangsong, zHakim zberanggapan zhal ztersebut ztidak zada zkaitannya zdengan 

zkerugian zyang zdialami zoleh zPenggugat-Pemanding.   

Dalam zbuku zNichomachea zEthics zbuku zke zlima zpada zbab zke zlima, 

zberdasarkan zpemikiran zAristoteles ztentang zkeadilan zkorektif zatau zdisebut zjuga 

zdengan zkeadilan zkomutatif, zada zlima zsyarat zsuatu zputusan zhakim zbisa zdianggap 

zmengandung zkeadilan.52 Aspek zpertama zyaitu zterdapat zpelanggaran zhak zyang 

zseharusnya zdiperoleh. Dalam zputusan zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk zTergugat 

ztelah zmelakukan zingkar zjanji zberupa zketerlambatan zdalam zmembayar znisbah 

 
52 Aristoteles, Nicomachean Ethics, Terj. Embun Kenyowati, Nicomachean Ethics, Jakarta: Teraju, 

2004, hal. 126. 



61 
 

zbagi zhasil zpada zbulan zOktober z(terhitung zbulan zke zlima zdari zperjanjian zyang 

zdisepakati). Sebagaimana zyang ztelah zdi zjelaskan zdalam zPasal z1243 

zKUHPerdata, yang menyatakan: 

“Penggantian biaya, kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya 

suatu perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, walaupun telah 

dinyatakan Ialai, tetap Ialai untuk memenuhi perikatan itu, atau 

jika sesuatu yang harus diberikan atau dilakukannya hanya dapat 

diberikan atau dilakukannya dalam waktu yang melampaui waktu 

yang telah ditentukan.” 

Dan zjuga zpasal z38 zdan zPasal z39 zhuruf za zPERMA zNo. 02 zTahun z2008 

zKHES tentang ganti rugi, ztindakan zTergugat-Terbanding zterhadap zPenggugat-

Pembanding zadalah zperbuatan zingkat zjanji, zTergugat-Terbanding ztidak zdapat 

zmemenuhi zatau zmelanggar zhak zPengugat-Pembanding.  

Aspek zyang zkedua, zyaitu zadanya zpembetulan zatau zpengembalian zhak. 

dalam zputusan zNo. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk zHakim ztelah 

zmengimplementasikan zaspek zyang zkedua zberupa zpembayaran zganti zrugi zyang 

zharus zdibayar oleh zTergugat-Terbanding zterhadap zPenggugat-Pembanding, 

zanatara zlain zmemenuhi zperjanjian zsampai zdengan zbulan zoktober, zmembayar 

zganti zrugi zselama zdelapan zbulan, zdan zmengembalikan zuang 

zsimpanan/investasi/modal zyang ztelah zdi zkurangi zgadai zsertifikat zsimpanan 

zberjangka. Pengembalian zhak zini ztelah zmenujukan zupaya zupaya zyang ztepat 

zterhadap zPenggugat-Pembanding zdan zjuga zTergugat-Terbanding. 

Aspek zyang zketiga zyaitu zkerugian zdapat zdiukur.  zDalam zperkara zini 

zkerugian zyang zdi zalami zPenggugat-Pembanding zadalah zberupa zkerugian 

zmateriil zyang zdisebabkan zoleh zingkar zjanji zyang zdilakukan zTergugat-
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Terbanding. Kerugian zmateriil zyang zdialami zoleh zPenggugat-Pembanding 

zantara zlain znisbah zbagi zhasil zsebesar zRp. 12.750.000. Ganti zrugi zselama zdelapan 

zbulan zsebesar zRp. 51.000.000,- z(lima zpuluh zsatu zjuta zrupiah). Mengembalikan 

zmodal/investasi/simpanan zsebesar zRp. 200.000.000,- z(dua zratus zjuta zrupiah)  

setelah zdikurangi zRp. 50.000.000,- z(lima zpuluh zjuta zrupiah) zgadai zsertifikat 

zsimpanan zberjangka. Dengan zjumlah zkeseluruhan zRp. 263.750.000,- z(dua ztarus 

zenam zpuluh ztiga zjuta ztujuh zratus zlima zpuluh zribu zrupiah”. 

Aspek yang keempat adalah pengembalian hak dapat diukur. Dalam hal 

pengembalian hak harus sama dengan dengan hak yang dilangggar, tidak boleh 

di kurangi ataupun dilebihkan dalan mengembalian hak. Sesuai dengan prinsip 

utama dari keadilan Korektif yaitu mengembalikan hak sesuai dengan apa yang 

seharusnya diperoleh. Apabila pengembalian hak ini dilebihkan maka akan 

merugikan pihak yang mengembalikan dalam hal ini adalah Tergugat-

Terbanding dan apabila di kurangi maka pihak yang dilanggar haknya 

(Penggugat-Pembanding) juga dirugikan. Pengembalian hak harus sama 

dengan hak yang dilanggar. Pelanggaran hak yang telah dilangar dalam putusan 

No. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk adalah lalainya Tergugat-terbanding dalam 

melaksanakan perjanjian, berupa keterlambatan pembayaran nisbah bagi hasil 

kepada Penggugat-Pembangding. 

Aspek zyang zkeliama zadalah zberdasarkan zproporsional. Dalam zperkara 

zini, zHakim zsudah zberusaha zuntuk zmenegakan zkeadilan zbagi zkedua zbelah zpihak 

zyang zberperkara zberdasarkan zhak zdan zkewajiban zpara zpihak zsesuai zdengan 

zproporsi zmasing-masing. Dilihat zdari zsisi zPenggugat-Pembanding zberusaha 
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zuntuk zmendapatkan zkembali zapa zyang ztelaah zmenjadi zhak znya zdengan 

zmembawa zperkara ztersebut zkehadapan zpengadilan zdengan ztujuan zTergugat-

Terbanding zbisa zmengembalikan zhak znya zdengan zcara zTergugat-Terbanding 

zmelaksanakan zputusan ztersebut. Begitu zjuga zdengan zTergugat-Terbanding 

zdiharuskan zmengembalikan zhak zPenggugat-Pembanding zdengan zcara 

zmembayar zganti zrugi zyang ztelah zditetapkan zdalam zputusan zpengadilan ztersebut.  

Berlaku zadil zadalah zaspek zterpenting zbagi zseorang zHakim zdalam 

zmenetapkan zsuatu zputusan. Allah zSWT zmemperingatkan zhal ztersebut zsecara 

ztegas zdi zdalam zAl-Qur’an. Salah zsatu zfirman zAllah zSWT zyang zmemerintahkan 

zuntuk zmenegakkan zsuatu zkeadilan zadalah zQS. An-Nisa’ zayat z58 zdan zAn-Nahl 

zayat z90: 

نهتِ z  الََْ z  تُ ؤَدُّواz  انَْ z  يََمُْركُُمْ z  اللّهَٰ z  اِنَّ   z  مه
ۤ
  z    لْعَدْلِ z  بِِ z  تَحْكُمُوْاz  انَْ z  سِ z  النَّاz  بَيْنَ z  حَكَمْتُمْ z  ذَاz  وَاِ z  اهَْلِهَا z  اِلىه

z َّاِن  z َٰاللّه  z نعِِمَّا  z ْيعَِظُكُم  zِبه  z َّاِن  z َٰاللّه  zكَا  z َن  z  عًا ي ْ بَصِيّْاzً  سََِ  

Artinya: z"Sungguh, zAllah zmenyuruhmu zmenyampaikan zamanat zkepada 

zyang zberhak zmenerimanya, zdan zapabila zkamu zmenetapkan zhukum zdi zantara 

zmanusia zhendaknya zkamu zmenetapkannya zdengan zadil. Sungguh, zAllah zsebaik-

baik zyang zmemberi zpengajaran zkepadamu. Sungguh, zAllah zMaha zMendengar, 

zMaha zMelihat." z(QS. An-Nisa' z4: zAyat z58)53 

 

Ayat tersebut ditujukan kepada pemimpin,pemegang kekuasaan untuk 

menjaga amanat yang telah dipercayakan terhadap dirinya, serta selalu berbuat 

adil dalam menetapkan suatu hukum. Berhubungan dengan ayat tersebut, 

putusan Hakim Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta dengan nomor perkara 

 
53 zQS. An-Nisa’: z58 
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63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. tentang sengketa ekonomi syariah mengenai akad 

pembiayaan Mudharabah yang menyatakan Hakim menerima sebagian dan 

menolak bagian lainnya dengan undang-undang yang menjadi dasar 

pertimbanagan atas perkara tersebut. Dalam perkara tersebut Tergugat-

Penggugaat terbukti telah melakukan kelalaian/ pelanggaran terhadap akad 

oleh karena itu hakim menerima sebagian dan menolak bagian lainnya yang 

dianggap tidak relevan dengan perkara tersebut. Sebagaimana ayat diatas, 

Hakim telah menjalankan perintah yang difirmankan Allah SWT dalam QS. 

An-Nisa' 4: Ayat 58.  

 

ى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَا لْمُنْكَ  َ يََْمُرُ بِِ لْعَدْلِ وَا لَِْ حْسَا نِ وَاِ يْ تَاۤى  ذِى الْقُرْبه وَيَ ن ْهه  رِ وَا لْبَ غْياِنَّ اللّهٰ

رُوْنَ يعَِظُكُمْ   لعََلَّكُمْ تَذكََّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." (QS. An-Nahl 

16: Ayat 90).54 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan 

kepada kita semua agar senantiasa berlaku adil dalam segala aspek kehidupan, 

senantiasa melaksanakan perintah yang telah Allah SWT firmankan dalam Al-

Qur’an, dan juga berbuat ihsan. Adil berarti mewujudkan kesamaan dan 

keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dalam hal menjatuhkan putusan 

tersebut, Hakim telah menjalankan perintah untuk selalu berbuat adil sesuai 

dengan printah Allah SWT yang terdapat dalan QS. An-Nahl ayat 90. 

 
54 QS An-Nahl: 90 
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BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian yang telah dibahas oleh peneliti tentang Ratio 

decidendi Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta No. 

63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. Tentang Gugatan Ekonomi Syariah Terkait Akad 

Pembiayaan Mudharabah Tinjauan Teori Keadilan Aristoteles. peneliti 

dapat menarik dua kesimpulan, diantaranya: 

1. Kesimpulan mengenai alasan atau argumen yang dijadikan dasar 

pertimbangan oleh hakim dalam menjatuhkan putusan atas terjadinya 

kelalaian/pelanggaran terhadap akad pembiayaan Mudharabah pada 

putusan No. 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. tentang gugatan ekonomi syariah, 

telah sesuai dengan pasal 53 ayat 2 Undang-Undang No. 48 tahun 2009 

tentang Kekuaasaan Kehakiman, telah memenuhi syarat-syarat atau 

kriteria Ratio decidendi berdasarkan Bab IX Putusan Pengadilan Pasal 

50 Undang-Undang Tahun 2009 tentang kekuasaan kehakiman.   

2. Ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dengan No. 

Perkara 63/Pdt.G/2011/PTA.Yk. Tentang Gugatan Ekonomi Syariah 

atas terjadinya wanprestasi Akad pembiayaan Mudharabah ditinjau 

dengan Teori Keadilan Aristoteles, menghasilkan kesimpulan bahwa 

hal tersebut selah sesuai dengan teori keadilan Aristoteles maupun 

keadilan perspektif Islam. Dalam menjatuhkan putusan tersebut. Hakim 
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memperhatikan kesamaan dalam memberi kepada setiap orang secara 

seimbang.   

B. Saran  

Saran yang bisa disampaikan oleh peneliti adalah sebagai seorang 

penegak hukum. Hakim Majelis Pengadilan Agama Yogyakarta harus 

bersikap tegas dalam penyelesaian suatu perkara. Hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta telah berupaya agar sengketa yang diperkarakan tersebut 

diputus dengan seadil-adilnya. Akan tetapi upaya penegakan keadilan tanpa 

adanya ketegasan akan mengganggu eksistensi kepastian hukum di dunia 

peradilan dalam penyelesaian suatu perkara.  
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